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ABSTRAK

Tesiy Berjudul “Konsepsi  Merelevansikan  Nilai-Nilui  Islam  dalum
Pengajaran Umum di Madrasah Al-Khoerrivyah Ciparay-
Garut”

Masalah vang muncul dalam penelitian ini ialah tentang pelaksanaan
merelevansikan ntlai-nilai Islam kedalam aktivitas proses belajar mengajar bidang
pengajaran umum. Proses pembelajaran dengan merealisastkan keislaman
merupakan tujuan pembelajaran & lingkungan Madrasah Al-Khoerriyyah
Ciparay-Garut dalam rangka mengemban “Mist” mempersiapkan dan membina
insan-insan yang beniman, bertaqwa, dan berakhlakul karimah”. Dalam konteks
pendidikan nasional, usaha tersebut dilakukan dalam rangka menanamkan nilai-
nilai keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa. Asumsi yang
berkembang yaitu semua ilmu pengetahuan ditujukan untuk mengetahui rahasia-
rahasia dalam ciptaan Alloh SWT'melalui' proses pengajaran vang tidak perlu lagi
memandang ilmu secara dudlistic, limu pengetahuan umum dan agama, yakni
konsep-konsep pengajaran bak yang/bersifat khusus keagamaan ataupun yang
bersifat umum disajikan dengan proses‘Saling-rmengisi antara satu dan keduanya.

Secara konsep metode_merelevansikan nilai-nilai Islin dalam pengajaran
umum mengandung criteria bahwa pendidikan bukan suatu perbuatan yang hanya
mentransper bahan pengaiaran,-mélantkan—memperhitungkan pula masa depan
anak didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai yang ierkandung dalam materi
pengajaran kedalam prilakunya sehari-han, baik tcrhadap pribadi, keluarga.
masyarakat, bangsa dan, negara~Dalam menghadap), ekselarasi pembangunan di
indonesia, masyarakat ‘mushin imemiliki«tartggungjawabratas terselenggaranya
masyarakat Indonesia yang adil, dan makmur, baik spiritual maupun material.
Pengajaran umum merupakan.bagian /dati ilmt\pengetahuan secara keseluruhan,
tidak akan pernah bebas dan nilai-nilai derajat kemanusian yang memiliki dasar
keyakinan bahwa ilmuNberasal dan“ANGh SWP.Sebagai bagian dart ilmu
pengetahuan, bidany pengajaran umum int bisa juga diberi muatan keagamaan,
dengan mensosialisastkan defenisi kcislaman ketika mentransformasikan maten
pengajaran umuin kepada anak didik.

Apabila konsep merelevansikan nilai-nilai Islam i memihiki sifat terbuka
terhadap pengkajiaii berbagar limu pengetahuan secara universal atau lentur
sebagaimana tampak pada teori-ieon para pakar pendidikan seperti munculnya
paradigma koinitinen nilai-nilai Islam yang “Rahmatan hl-Alamin”, dalam Al-
Qur’an “Semua Ilmu (Hmu past, lImu alam, ilmu humoria, filsafat, ilmu agama)
merupakan suatu kesatuan dan hakikatnya adalah penjelmaan dan perpanjangan
saja dari ayat-ayat tuhan sendiri. Dalam pengajian ntlai-nilai terhadap manusia,
pendidikan Islam tentunya mendukung pertumbuhan manusia dalam berbaga:
aspek kehidupan baik spiritual, matenal, mtelektual, imajinatif, fisil, ilmiah
bahkan penggunaan bahasa. Dalam kaitannya crngan pengajaran umum,
peinguasaan dan pembangunan sains bukan saja termasuk amal sholeh mejamkan
juga merupakan bagian dari komitmen keimanan kepada Alloh SWT.



Banyak pakar Islam mengemukakan “mengapa masih terdapat dualisme
pendikotomian 1lmu”, dam kenyataan im muncul pula gagasan “Konsep
pendidikan terpadu” Mochtar Naim bennisiatif memadukan pengajaran umuwn
dan Islam dengan pandangan “Semua macam llmu apapun. jika saja dikatan
dalam wadah misi itu akan menjadi “Islami” dan di luar itu tidak Islami” yang
bergagasan sama menolak pemisahan pengetahuan umum “dan agama” seperti
Imaduddin Abdurrahim, Sidi Gazalba dan A Hasyim, KH. Ahmad Siddiq dengan
pernyataan “agar pendidikan Agama tidak merupakan suatu pelajaran yang berdin
sendin. Menurut Narwan Saridjo, Timur Jaelani, Ismail Faruki banyak
menyinggung ide Islamisasi Ilmu. Namun dalam hal itu, menurut Marwan S “pada
tingkat konseptual dapat dirumuskan dengan merggunakan ‘“‘pendekatan-
pendekatan siste,” khususnya dalam kandungan kurikulum, teknik dan metode
pengajaran.

Gapgasan merelevansikan, mensostalisasikan, mengintegrasikan dan
menolok pendikotomian dalam penelitian ini, menampilkan ide dant A, Tafsir,
Abdurrahman Mas’ud, H.M. Arifin;;Muhaemin, Mastuhu dan Hujair, menurut
pandangan “Menurut Al-Qurlan, semua pengetahuan datang dari Alloh™, kajian
im secara praktis empirik menelitigproses pengembangan nilai-nilai Islam dalam
pengajaran umum di Madrasah CAl-Kheemiyyah Garut. Di Madrasah im
dilaksanakan sejak awal memasukanopengajaran yang bersifat umum mealalui
berbagai pendekatan dan penggunaan metode.

Sebagai lembaga pendidikan berciri kbas kecagamaan, Madrasah Al-
Khoerriyyah Garut melaksanakan transtormasi pengajaran dengan memberikan
muatan Islam kedalam seluruli-bidang-studi-yang diajarkan. Dalam proses belajar
mengajar, Madrasah int tetap menggunakan kurikulum yang dikeluarkan Depag
serta mengikuti imé&ode-metodeyang tidak L&bedadengan konsep-konsep para
pakar pendidikan. Dan diutamakan metode “Nasehat yang menggunakan
pendekatan keagamaan untiK.méngarah\kepada tujuan keislaman.



ABSTRACT
“The Conseption In Relevance With The Islamic
Values In General Instruction At Madrasah Al-Khoerivvah, Ciparay. Garut™

The appearing problem in this obsevation is about the application to be
relevant the Islamic values into the activities of learning and teaching’s process 1n
general instruction. The instruction procces by applicating Islamic values is the
aim of instruction in the area of Madrasah Al-Khoeriyyah Ciparay Garut, in the
sake of keeping “mssion” to prepare and buwild the human beings that beiieve,
workship and have the good behaviour. In relation to the national education, the
mentioned effort is done in the sake of intensifying the values of faith and
obedience to God Allmighty. The growing assumption is that all of knowledges
are disigned io knows the secrets of creations of Allah through the instruction’s
procces that needn’t see the knowledge as dualistik, the knowledge of general and
religion, 1t means the consepts of instruction both religion and general knowledge
are carried out by intertwining between ene-and it's other.

By consepting, the method 'to connect with the Islamic values in general
instruction contains the featurss that educationis not only a deed to transfer the
instruction’s material but also counts the future of students in order to be able to
do the values contained in the instruction’s material into the daily behavious, both
¢ individua!, family, society, motion zind t0 country. In facing the ekselaration of
building in Indonesia the moslem’s—society-owns the responsibilty in building
Indonesian’s society that is just and wealth both spiritual and matenal.

The gereral instruction is a part of knowledges derive from Allah. As a
part of knowledge the, pgeneral sinstruction can~be aisoCmven the religion’s
objection by socialization the “definitions “of "Islam when we transform the
instruction’s materials to the studedts.

If the consept to be relevan{'theIstamic values has the attributees openly in
presenting all of knowledges—universallyras' we seg\in the ories from well
educators, for example, .. .

The theory of “Paradigm commitment” the Islamic values that contains
“Rohmatan lil "alamin™ In the Qor’an says : All of the knowledges (exact,
physics, humona, philosophy, theology) are as a the strong unity and essentially
they are as the existence and the length of the Qor’an verses. In recitation the
values of human being, of course. Can support the development of human being
in all of aspects of iifc both spintual, matenial, intelectual, imagination, physic,
and the usage of language, in relating to the genera!l instruction, the capabilitv and
the building of sains are not only entering to the good action but also are the part
of faith to Allah. Allmighty.

There are a lot of well educators say, why does the dualisme or the
dichotomy of knowledge still exist ? from the reality there has been a throught /
idea says “The consept of education’s unity.” Muchtar Naim wants to unite the
instruction between general knowledge and Islam because according to him if all
of kinow!zdges are mixed in a mission dich cf [slam they will be Islam and out
side it will not be Islam. Imadudin Abdul Rahman, Sidi Gajalba, A. Hasyim and
KH. Ahmad Sidik have the same opinion to refuse the dichotomy between the




general knowledge and religion, they urge the education of religion does not stand
it self, Narwan Sariyo, Timur Jaelani, Ismai} Faruki touch the ideas of knowledge
of Islam but according to Narwan S, in conseption’s period can be used. The
system approaches more over, in curriculumm, technic and meihod of instruction.

The idea for being relavant, socializing, integrating and analizing the
dichotomy in this observation will present the ideas from A. Tafsir, Abdul
Rahman Mas’ud, HM. Asipin, Muhaemin, Mastuhu and Hujair; Based on the Al-
Qor’an all of knowledges come from Allah this observation in empincally
practise observes the development’s process of Islamic values in general
instruction at Madrasah Al-Khoeriyyah Garut. Initially in this Madrasah s carmied
out the general instruction through the kinds of approaches and methods.

As the institution of Islamic Education, Madrasah Al-Khoerivyah Garut
always carried out the instruction’s transformation by giving the Islamic objection
into all of the studies that are taught. In ieamning and teaching’s process, this
Madrasah keeps on using the curriculumn edited by the religion department and it
follows the method that not to differ from the consepts of well educators and more
over the advice method that uses the religion approach aims to the Islamic goal.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berdasarkan:

Surat Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1
Tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987

1. Konsonan Tunggal

l : ‘. sy ;
| Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ ait [ SAM )

A\ —
-

tidak dilambangkan

1
AR

C
-
B}
‘| UNIVERSITA S
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——ub ITAS
ol ha’ h dengan titik di bawahnya
| ¢ k}:é’ -----
3 dlaNE d | e
a zal 7 7 dengan titik di atasnya
E) ra’ e R —
B | zai /AN —
L sin s |
" syin sy | e
ua sad S s dengan titik di bawahnya
Ua dad d d dengan titik di bawahnya
b ta’ t t dengan titik di bawahnya
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“.

3.

5 sa 7 7. dengan titik di bawahnya
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Konsonan rangkap Larenassyaddah ditulis-rangkap

.

CRataie

Il

ditulis

oo ditulis

Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatkan ditulis /1

YUY ditulis

i

ditulis

muta‘aqqidain

‘iddah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulis ¢

A dany

hdll 3185

ditulis

ditulis

viil

ni‘mat ulfah

zakat al-fiiri



Vokal Pendek

(fathah) ditulis a
(kasrah) ditulis i
» (dammah) ditulis u

Vokal Panjang

a. Fathah + alif ditulis a4

adala ditulis Jjahiliyyah
b. Kasrah+ Ya' mati ditulis i

AEE ditulis majfid
¢. Dammah+ Wawu mati ditulis u

s R ditulis furnd

Vokal Rangkap

a. Fathah+ Ya' mati ditulis al

PSS ditulis bainakum
b. Fathah+Wawu mati ditulis au

Js8 ditulis qaul

Vokal Pendek yang Berurutan/dalam-SatuSuku Katadipisahkan dengan
Apostrof

91'!“ ditulis a'antum
Sael ditulis u‘iddat
A3 S ditulis la'in syakartum

Kata sandang Alif + Lam
a. Bila dukuti huruf Qamarityyah

Al ditulis al-Qur'an
gnea ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) nya.

¢laudl ditulis as-Sama’
as ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya

e LB NTEN ditulis Zawil furud alau Zawi al-furud
Al JM_ ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah

ix
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Artinya:
“Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah

dari yang munkar; merekalafk-orang-orang yang beruntung”.

" Q.S. Ali ‘Imran (3):104.

? Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1985), hlm. 93.
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Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT.
karena atas rahmat dan taufik-Nya, tesis yang berjudul Konsepsi Merelevansikan
Nilai-Nilai Islam Dalam Bidang Pengajaran Umum di Madrasah Al-
Khoiriyyah Ciparay Garut dapat diselesaikan.

Salawat dan salam semogd senantiasa tercurah ke hadirat Rasulullah
Mukammad SAW. vang telah meletakkan dasar-dasar tauhid al-Islamiyvyah
sebagai basis menata bangunan konSep peradaban umat manusia.

Secara akademik tujuan penulisan tesis in1 merupakan salah satu syarat
untuk memenuhi sebagian, persyaratan jdalam menyelesaikan studi di Program
Pascasarjana Magister Studi Isl@m) Uniyersitas/ Islam Indonesia Yogyakarta.
Penulis menyadan sepenuhnyarbahwa, penulisanckarya,penelitian ini tidak luput
dari berbagal kekurangan, oleh karena itu dengan rendah hati penulis sangat
mengharapkan saran dan kritik dari pembaca guna penyempurnaan tesis ini.

Bantuan dar berbagai pihak dalam proses penyelesaian tesis merupakan
konsckuensi dan kerja tlmiah, termasuk berbagar motivasi, bimbingan dan arahan.
Karenanya, penulis menyampaikan ucapan terima kasth yang tulus kepada:

1. Bapak DR. H. Amir Mu’allim, MIS selaku Ketua Program Pascasarjana
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta beserta staf

pimpinan;
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2. Bapak Prof H. Imam Barnadib, Ph.D. selaku pembimbing dalam proses
penehitian dan penyelesaian tesis 1ni,

3. Seluruh Pengurus dan Pengasuh Yayasan Al-Khoirtyyah Ciparay Garut.

4. Staf pengajar dan guru besar Pascasarjena Magister Studi Islam Universitas
Islam Indonesta Yogyakarta yang telah membenkan kuliah dan wawasan
akademuk selama penulis studi di lembaga 1ini;

5. Teman-teman seperjuangan dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu
per satu.

Semoga semua bentuk bantuan yang mereka berikan dapat dinilai oleh

Allah sebagai amal ibadah. Akhitnyaypenulis berharap agar karya tesis ini

menambah Kkhazanah intelektual| 4slam| | khususnya pada lapangan pemikiran

pendidikan Islam. Wassalum.

Garus, 20 November 2003

Benulis

Drs. Amad
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara yuridis formal pendidikan nasional merupakan upaya utama
pembangunan nasional yang ditujukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dan membangun manusta Indonesia seutuhnya, yaitu “manusia yang beriman dan
taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa berbudi luhur, berpengetahuan serta
memiliki ketrampilan, sehat jasmani dan rohami, berkepribadian dan tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”siniberarti bahwa orientasi pendidikan di
Indonesia tidak hanya  untuk|Zmemiliki kemampuan bidang pengetahuan
teknologi, tetapi dari 1tu pendidikan diarahkan untuk mencapai nilai keagamaan.

Kehadiran lembaga jpendidikan—keagamaan formal seperti Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah TsanawiyahgMadrasah Aliyah dan Perguruan Tinggi Islam,
merupakan upaya perwujudanymanusia yang-mampu menyumbangkan daya pikir
terhadap penyempumaan hidup dengan kemampuan ilmiah yang dilengkapi
pemenuhan kebutuhan spiritual keagamaan, karena agama, khususnya Islam,
menurut keseimbangan pada urusan material dan urusan-urusan spiritual.’

Secara umum twjuan pendidikan tidak hanya dapat menyesuaikan diri
dengan kemajuan pembangunan masyarakat, lebih dan itu dapat terbentuknya
manusia yang berdaya untuk mampu hidup mandin sesuai dengan kodrat,

pengalaman, cita-cita dan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi

' Abuy Sadikin (ed.), Tafsir Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Pendidikan Anak
(Tinjauan Filosofis), (Bandung: IAIN Sunan Gunung Jati, tt.), him. 70.



(88

dan pembangunan bangsa yang lebih maju, adil dan makmur berdasarkan
Pancasila dan undang-undang dasar 1945, namun sejalan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam persaingan arus globalisasi yang semakin pesat,
semakin mendesak pula menuntut untuk meningkatkan sumber daya manusia
yang berkualitas agama.2

Aspek pengembangan kualitatif manusia seperti peningkatan nilai-nilai
kesadaran diri, self reliance, kecerdasan dan pencerahan menjadi sangat tidak
tersentuh maka pembangunan itu akan menjadi kurang bermanfaat bagi kehidupan
manusia.’ Dalam konteks pendidikanasional |pendidikan sebagai usaha sadar
dilakukan untuk menanmkan keamanan dan “ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. Upaya pelaksanaanopendidikan>tidak hanya sebatas memproses
pelajaran yang menitik beratkan“pada“perubahan fisik material, tetapr juga
sejauhmana kemampuan Nilmiah Fanak=didek | dalam \ime, pengetahuan umum
diimbangi pemenuhan kebutuhan=spintualidalam agama. sebab pendidikan yang
hanya bersifat umum semata mengakibatkan kmsis mental spiritual, jika dalam
proses belajar mengajar tidak ditunjang nilai-nilai keagamaan.

Pemberdayaan pengajaran umum yang bersifat material bagi tiap
penyelenggaraan pendidikan itu penting, namun dalam Islam bukan satu-satunya
pengetahuan yang dapat menjamin kualitas hidup. Dalam perspektif pendidikan
[slam menekankan keselarasan antara pengajaran umum dan pendidikan Islam,

penekanan ini bukan suatu hal yang mustahil dapat dilaksanakan, tetapi secara

* M. Sarijo, Bunga Rampai Pesantren, (ttp - tnp_, 1978), him_ 4.

¥ Juhaya S. Praja, Fifsafat lmu, (Bandung: Rosda Karya, tt)
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realita banyak para pengajar yang beridentitas Islam hanya bertahan
mentransformasi pengajaran umum dan tidak mendeteksi ajaran Islam. Melalui
sistem int akan memunculkan pikiran siswa yang berkesimpulan bahwa Islam
hanya mengatur ‘ ubudivah dan tidak berurusan dengan ilmu teknologi (kauniyah).

Sejalan ini1 ada masalah yang muncul, bagaimana persisnya dan sepatutnya
secara cpistemologis menjelaskan “ilmu-ilmu empiris atau ilmu alam” dan
kerangka epistemologis Islam untuk kemudian mendekatnya dengan ilmu-ilmu
agama,

Pada hakikatnya ilmu adalah bagian esensial dari agama; karena itu dasar
pendidikan hanya satu, tidak ada™ pendidikanzagama” dan tidak ada “pendidikan
umum” semua pendidikan, apapun jenisnya dan jenjangnya adalah sama, yaitu
bertujuan untuk mengembangkan chuman-dignity (memanusikan manusia), tidak
perduli apapun suku dafvagama/peserta.didik.| Aganfa merupakan sumber dasar
yang menjiwai sumber-sumbed ifmug”.*

Dalam GBHN-1989, sudali mengatakan<kurkulum setiap jenis, jalur dan
jenjang pendidikan wajib memuat pendidikan agama”.’ ini memiliki arti bahwa
dalam rangka meningkatkan kualitas nilai kependidikan, tidak dibolehkan adanya
suatu pengajaran yang bertolak belakang dengan pendidikan agama. tidak bertolak
belakang, dalam arti adanya keterpaduan antara pengajaran umum dengan

pendidikan agama. Persoalannya bagaimana cara mengembangkan sistem

4 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Dalam Abad 21,
(Yogyakarta: Safiran Insania Press, 2003), him. 27.

* Departemen P dan K, Bahan Dasar Peningkatan Wawasan Kependidikan, (Jakarta
tnp., 1995), him. 18.



pengajaran umum tersebut, sehingga dalam gagasannya dapat memfungsikan
pendidikan Islam yang beronientasi kepada peningkatan sumber daya manusia.

Banyak pendapat mengemukakan “pengembangan metode pendidikan dan
pengajaran akan memberikan karakter kuat terhadap proses belajar mengajar,
maka metode dikembangkan dengan pendekatan vang tepat. Bertolak dan
konsepsi bahwa Islam tidak membedakan antara ilmu pengetahuan agama dan
umum, maka “metode pendidikan Islam adalah jalan yang harus dilalui untuk
tujuan dimana faktor iman dan kemampuan bertaqwa yang pada gilirannya
pengalamannya dalam perilaku pribadiydan Sosial, dijadikan pusatnya program
kurikuler baik lembaga kependidikan tmum maupun keagamaan (madrasah) dan
sebagainya™.’

Dalam kesimpulan Shipman (1972:33-35) fungsi pokok pendidikan dalam
masyarakat moderni yang tepgah—membanguri t€rdin “dani tiga bagian sosial
sosialisast, pembelajaran (scheoling)/ \dan, pendidikan (c¢ducation). Untuk
mencapal  semua tujuansini, ) pendidikan ‘dalam™\ proses modernisasi atau
pembangunan yang akan mengalami perubahan-perubahan fungsional dan antar
sistem. Perubahan-perubahan tersebut pada tingkat konseptual dapat merumuskan
dengan menggunakan “pendekatan sistem-sistem™ (approach system), pendekatan
adalah teknik atau cara penggunaan metode yang saling keterkaitan sehingga

dapat menemukan pemecahan masalah yang dihadapi.’

® M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara.
1995), him. 80.

" Marwan Hardjo, Bunga Rampai Pendidikan Agama Islam, (Jakarta Departemen
Agama, 1989), him. 4.



Pendekatan yang menekankan pada suatu cara dalam penggunaan metode-
metode yang menunjukkan dengan menetapkan muiti approach sebagai
pengembangan meliputi penggunaan pendekatan psikologis, historic, dan
pendekatan sosial kultural. Pendekatan psikologis merupakan suatu teknis yang
menganalisa struktur biologis secara fitrah dalam pelaksanaannya pendidikan.
Pendekatan historik merupakan cara untuk menganalisa latar belakang berbagai
aspek kehidupan serta problematika yang perlu dipecahkan dalam kelangsungan
proses belajar. Sedang pendekatan sosial kultur sebagai langkah untuk
menganalisa sosial budaya dan pengembangan ilmu pengetahuan. Disamping itu
dikembangkan pula dengan cara, pemberdayaan 1lmu pengetahuan (saint) yang
menekankan bahwa manusia sebagai makhlukereligius.

Dalam konteks pemberdayaan pengajaran umum dan relevansinya dalam
pendekatan Islam, implikasinyg adalah<mengembanglanspengajaran ilmu yang
dipadukan dengan keagamaan, Serta selaruh/cita-cita, fujuan kegiatan pendidikan
islmi, pengembangan konhsep ini (tidak“hanya dalani artian umum, abstrak tetapi
juga dituangkan dalam dengan memperhitungkan sistem konkret.

Berkaitan dengan cita-cita pendidikan Islam, bermula dari proses
pengajaran umum yang mengevaluasikannya dengan pendidikan Islam ternyata
semakin tergulir.  Telah banyak dikalangan pendidikan Islam indonesia
mengemukakan paradigma penemuannya, model sisten: dengan desain kurikulum
gaya baru, tapl ternyata pengajar masih menggunakan model pengajaran yang
bersifat umum dengan menyesuaikan pada oralisasi penilaian yang berorientasi

umum pula, jika demikian , bisa jadi pendidikan agama dalam pelaksanaan proses



belajar mengajar masih bestatus numpang lewat, selalu sadar akan tujuan
pendidikan maupun tujuan hidupnya sebagai siswa, sebagai anggota masyarakat,
maupun sebagal makhluk Allah SWT. maka pendidikan atau pengajaran yang
harus diberikan kepadanya hendaknya tidak pernah dilepas dari tujuan diniyah. Ini
berarti bahwa mendekatkan anak didik kepada Ilahi Rabbi seluruh proses belajar
mengajarnya meniti jalan lurus (sirat al-mustagim) sambil selalu memohon akan
taufig dan hidayah-Nya.®

Sebagai usaha pendidikan sesuai-dengan. tujuannya bukanlah suatu benda
yang bersifat statis, tapi pendidikan agafila mefupakan suatu keseluruhan pribadi
manusia yang berhadapan dengan berbagaiaspek kehidupan. Sebagai suatu sistem
yang diupayakan sedemikian rupa, semua macam ilmu yang ditujukan untuk
mengetahul rahasja—rahasia dalam ciptaan“Allah SWT dalam proses tidak perlu
lagi ada pendikotomian, |artinya/tidak akan terjadi dampak negatif bila proses
pengajaran  apapun  sebutannya) | senantiasa/\berorientasi dalam rangka
meningkatkan keamanan terhadap’/Allah SWT:

Memang di Indonesia telah banyak bermunculan sekolah-sekolah yang
bernuansakan dan beridentitas Islam seperti Matrasah Diniyah, Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Madrasah Tsanawiyah (MTs) Madrasah Aliyah (MA) termasuk
pra madrasah, akan tetapi dalam pelaksanaannya masih berhadapan dengan
berbagai kendala dan kelemahan. Padahal lembaga pendidikan tersebut bukan
lagi lembaga yang khusus keagamaan atau umum, melainkan sebagai lembaga

pendidikan umum yang berciri khas agama Islam.

® Fatah Jalal Abdullah, Asas-Asas Pendidikan Islam, alil; bahasa Dahlan Sulaiman, {ttp.:
tnp., 1998), him. 14.



Munculnya gagasan berciri khas agama Islam muncul pula kekhawatiran
apakah nilai-nilai khas ke-Islamannya masih dapat ditampakkan atau diterapkan
sementara banyak berbagai sisi yang mengkebiri terhadap nilai-nilai tersebut. Di
sudut lain penyajian pengajaran umum dilakukan dengan mengkonsumsikan
materi yang menguraikan kurikulumnya masih bersifat umum. Bahkan terkesan
tidak ada korelasi antara pengajaran umum dengan pendidikan keagamaan.
Sehingga masih nampak terlihat adanya pikiran sekulerisme dan pengekonomian
ilmu pengetahuan, bahkan ada indikasi konsep-konsep ilmu pengetahuan umum
diajarkan pada madrasah-madrasah beslatarZbelakang dengan nilai-nilai yang
diajarkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah nabi.

Persoalan lain adanya Keheranan orang islam masih ada yang secara
mutlak mentransfer ilmu keuniyah dengan’/tidak memperkuat keamanan. Padahal
hasil temuan akal ifu setald beribah dan Hidak musfak kebenarannya. A. Tafsir
menyatakan “limu pendidikan™Islam j§inya, teori-teori tentang”, lebih lanjut
dikatakan, orang Islami [meyakidi Jbahwa—k&hidupdr tidak dapat diserahkan
scluruhnya kepada kemampuan aqal, atau kepada kematian manusia, baik manusia
secara pribadi ataupun manusia dalam arti keseluruhan manusia ’

Nampaknya akan lebth baik lagi bila paradigma pengajaran umum
dipadukan dengan paradigma pendidikan keagamaan. Dengan kata lain konsep-
konsep pengajaran baik yang bersifat khusus keagamaan ataupun pengajaran

umum disampaikan pula dengan saling mengisi antara satu dan keduanya.

’ Ahmad Tafsir, limu Pendidikan Dalam Perspektif Isiam, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000), him.



Walaupun dalam kenyataannya masa sekarang bergulir dengan kurikulum yang
tidak menyinggung pengajaran pemaduan antara umum dan agama.

Dilihat dalam perjalanan sejarahnya, upaya mewujudkan keserasian dan
keseimbangan antara penguasa ilmu pengetahuan umum dan pengetahuan agama
telah dikemukakan para pakar pendidikan bangsa Indonesia ditata secara tersurat
sejak Indonesia merdeka peraturan yang menunjukkan penciptaan keterpaduan
antara pengajaran umum adalah dalam bentuk keputusan bersama menteri
pendidikan pengajaran dan kebudayaan dengan menteri agama nomor 1142/bhg A
(pengajaran), 12-12-1946 nomor 285(K.J fapama) yang ada pada mulanya
pengajaran agama diajarkan sejak kelas TV

Selanjutnya yang perlu |distkapi pararpenyelenggara pendidikan tentang
undang-undang pendidikan no 4-tahun-195%jo. Undang-undang nomor 12 tahun
1954, dan undang-undang, no\2/tahun/.1989-tentang/Sistem pendidikan nasional.
Dari kedua undang pendidikan-tersebut\sebenarnya dapat dijadikan landasan
penciptaan keterpaduan| antara pé€ngajaran—-umum pengajaran pendidikan Islam.
Sehingga pada gilirannya agama Islam dapat dirasakan memiliki peranan dalam
menentukan keberhasilan dalam rangka terbentuknya sumber daya manusia yang
berciri khas Islam.

Pendidikan yang berciri khas Islam meliputi Madrasah ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah termasuk Madrasah Dimyah (awaliyah,
wusta, ‘ulya), merupakan lembaga pendidikan yang telah lama berkembang di

Indonesia dan telah berakar di dalam budaya masyarakat serta telah ikut

' Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Pembin:1an Pendidikan Agama Istam,
(Jakarta: Departemen Agama Rl, 1999), him.



mencerdaskan kehidupan bangs. Lembaga-lembaga ini juga telah ditegaskan
dalam keputusan pendidikan No 30 Tahun 1980 diakomodasikan sebagai lembaga
pendidikan yang melaksanakan tugas sebagai pendidikan umum (general
education) bagi rakyat Indonesia yang memerlukannya.!' Oleh karena itu dalam
strategisnya lembaga pendidikan tersebut mestinya dapat dikembangkan melalui
berbagai disiplin ilmu agar terciptanya manusia yang berdaya dan memiliki ilmu
yang seimbang antara kepentingan dunia dan akhirat.

A. Tafsir dalam uraian__pendidikan agama terpadu menegaskan
sebenarnya, sejak lama hal ini sudah menjadikan perhatian pemerintah. Dahulu,
entah di zaman menteri pendidikan\yang mana| kalau saya tidak salah zamannya
wardiman, sudah dimunculkan “konsep| keterpaduan materi, dan keterpaduan
proses. Pada tingkat proses sebenarnya'halitu-sudah baik, yang kurang baik ialah
pada tingkat pelaksanadnnya®,'%/ Namin begitu” pard ‘pakar ilmu terus berupaya
dengan berbagai kemampuan para,pengasuh dan/masyarakat untuk menselaraskan
dengan mengembangkan bidang)p€ngajaran-urnum ddn agama.

Madrasah Al-Khoeriyah Ciparay Garut adalah salah satu lembaga
pendidikan di Kabupaten Garut yang bergerak dengan misi mempersiapkan dan
membina insan-insan yang beriman, bertaqwa dan berakhlakul karimah, sejak
tahun 1927 madrasah ini telah berdarma bakti terhadap agama, nusa bangsa dan

negara.

" Timur Jaclani, Peningkatan Mutu Pendidikan Dan Pembangunan Perguruan,

Agama, (Jakarta: Dermaga, 1980), him.

"2 A Tafsir, Metodologi Pengajaran Islam, (Bandung: TAIN Sunan Gunung Jati, 2000),
him.



Awal berdirinya madrasah ini, merupakan lembaga pendidikan Islam yang
mengajarkan kitab al-Qur'an dan kitab-kitab lain yang memuat ilmu-ilmu yang
berbahasa arab, namun sekarang menyelaraskan dengan pendidikan umum dalam
kepentingan membina kader-kader pembangunan di segala bidang dengan
mengembangkan suatu sistem pendidikan nasional.

Penulis tertarnik untuk mengadakan penclitian di Madrasah Ibtida’iyah al-
Khoeriyah, karena madrasah yang bermula dari pesantren tapi ada beberapa modci
Inovasi pengembangan ilmu pengetahuan dalam meningkatkan mutu pendidikan
dan memperoleh pengakuan masyarakat sebagai model madrasah yang dapat
memadukan pengajaran umum dan agama.Datam keacaan ini, madrasah tersebut
dianggapnya sebagai sekolah yang berbedardengan 'ainnya. Masyarakat yang
prihatin terhadap pendidikan anak'~atau’ pengaruh-pengaruh globalisasi yang
dianggapnya akan mengurangi/ keriimuan “Islam, niereka, banyak memasukkan
anak-anak untuk ikut belajar di Madrasah al-Khoeriyah.

Dari hasil penelitian unid yangdertampung fidak saja datang dari wilayah
Garut kota, tetapi ada yang datang dari luar Kabupaten seperti dart Bandung,
Tasikmalaya, Ciamis, Subang, Jakarta bahkan ada juga yang datang dari luar Jawa
Barat. Dalam proses pengajarannya selain pengajaran agama dengan komunikasi
materi materi kegamaan juga umum dikomunikasikan kepada siswa dengan
metode-metode yang direlevansikan dengan banyak mewarnai kajian Islam.

Kaitennya dengan upaya peningkatan sumber daya manusia (SDM)
lembaga madrasah ini mengembangkan kecerdasan hidup bangsa dalam suasana

keilmuan, kegairahan dalam ke-Islaman, menumbuhkan seni dan budaya Islam,
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mewujudkan silaturahmi antar warga sekolah dengan warga masyarakat sekitar
dan menanamkan agama dan bahasa Arab, pengetahuan umum diupayakan
dengan bahasa arab dan bahkan ditambah dengan bahasa Inggris.

Penelitian tentang strategi pendidikan yang berlangsung dalam
pelaksanaan tatap muka dengan siswa, dikatakannya tidak hanya berdasar pada
asumsi-asumsi filosofis namun berimplikasi secara fundamental berdasarkan
konsep-konsep Al-Qur'an dan Al-Hadis. Jika sistem benar dapat dilaksanakan,
model metode mana yang digunakan sehingga konsep pendidikan seperti ini dapat
dikembangkan secara terpadu untulg/mencapai pendidikan nasional. Dalam
kenyataan sekarang, bahwa para ahlispendidikan Islam yang pada masanya dapat
digunakan umat Islam untuk “meningkatkan) mutu pendidikan di lembaga-
lembaga pendidikan lainnya.

Pandangan mengeénal pentingnya<penyusunan/teori-pendidikan Isiam untuk
meningkatkan sumber daya manusia difkalangan umat Islam Indoncsia, dengan
harapan umat Islam meénipunyai petariMebth kenstruksif dalam masyarakat vang
telah hidup dalam budaya global.”* Maka dalam rangka mengemukakan teori-teori
atau metode-metode pendidikan bagi anak-anak usia 6-13 tahun tingkat sekolah
dasar dilaksanakan di Madarasdh Al-Khoeriyah Garut, selain mengemukakan
pentingnya masalah pentingnya peningkatan sumber daya manusia melalui
pendidikan juga teknik merelevansikan antara pengajaran umum dan agama. dari
dasar penelitian selanjutnya dijabarkan pula berbagai pandangan para pakar

kellmuan tentang proses belajar mengajar serta metodologinya yang dalam

" A Tafsir, Kajian Pendidikan Islam, di IAIN Bandung



analisanya bahwa dalam rangka pelaksanaan proses belajar mengajar semua
harus berkaitan dengan keadaan siswa dan karaktenstik yang keadaannya sangat
kompleks.

Uraian selanjutnya mengandung berbagai kriteria bahwa pendidikan bukan
suatu perbuatan yang hanya mentransfer bahan pengajaran, tetapi dituntut untuk
dapat memperhatikan dan memperhitungkan masa depan siswa sebagai upaya
pengembangan potensi anugerah Allah  SWT. untuk mensejahterahkan hidup dv
dunia dan keselamatan di akhirat.

Pendapatan yang akan amenemukanZawaban dalam berbagai masalah
pendidikan yang dihadapinya, hanyafah‘pendekatan yang menckankan pada suatu
teknik atau cara penggunaan metode-metode yang saling berkaitan antara tujuan
pendidikan dengan karakteristik-siswa.dan ‘pencapaian hasil. Sebagai upaya vyang
menuntut rasa tanggung jawab pekerjdan’sesudi‘dengan peningkatan sumber daya
manusia, kuncinya adalah “thewight man‘onfthg right jobs™. Selanjutnya ada yang
berpendapat evaluasi danwgvaluaSt sumber-daya ménasia melalui pembelajaran
para eksekutif sumber daya manusia untuk berperilaku seperti orang bisnis. Kunci
adalah /arge cibtributiob to company with the farily competition and increase the
cost control ™.

Eksekutif dalam pendidikan adalah guru sebagai keyperson keberhasilan
dalam memberikan materi pelajaran, melalui tindakan berkesinambungan
diharapkan dapat memperoleh langkah-langkah dalam proses pembelajaran yang
mengarah pada kondisi pemaduan pengajaran umum dan pendidikan Islam.

Sistem analisa pandangan diatas, akan berproses atas dasar mctode pikir induktf
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dan deduktif dengan sistem pendidikan berbagai aspek yang berorientasi pula

pada beberapa faktor pendidikan.

B. Identifikasi masalah dan rumusan masalah

I.

Identifikasi Masalah

Dengan bertitik tolak pada latar belakang di atas, maka dapat

dikemukakan Permasalah pokok vang menjadi dasar pentingnya bahasan

merelevansikan nilai-nilai Islam  dalam pelajaran umum di Madrasah

Ibtidaiyah Al-Khoeriyah Garutadalah sebagai berikut:

a.

Merelevansikan nilainilat Islam, diambil dari secara bahasa relevansi
berarti berkonotasi kait mengait, -bersangkut paut atau berguna secara
langsung ") Sementaralpard-ah!i—sécara gdmum. mendefinisikan istilah
relevansi pendidikah-‘sebagai keschian atau keserasian pendidikan
dengan tuntutan kehidupan”,15 Pérsoalan, merelevansikan nilai-nilai
[slam merupakan pertimbangan masih adanya indikasi pendikotomian
1lmu agama dan 1lmu umum sebagal akibat terjadinya kemunduran
peradaban dan intelektualisme Islam.'®

Sebagai kenyataan, ungkapan yang masih berkembang di masyarakat

adalah madrasah masith dipandang sebagai “sekolah agama” yang

'* Tim, Kamus Standar Bahasa Indonesia, (Bandung: Ganesha Sains, tt.), him.

'* Zakiah Darajat, Hmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him.

'* Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomi Gama Media



hanya mentransfer ilmu-ilmu keislaman, walaupun sekarang telah
diajarkan ilmu-ilmu umum, bahkan masih ada dua prioritas di dalam
penyelenggaraan yaitu adanya pola orientasi terhadap pendidikan
sekuler yang bersifat duniawi dan pola orientasi terhadap pendidikan
agama yang bersifat ukhrawi. Sebagai pemikiran yang muncul agar
terbentuknya sumber daya manusia yang dilengkapi 1lmu pengetahuan
berimbang antara dunia dan akhirat, masalahnya adalah bagaimana
menciptakan suatu sistem pendidikan dimana agama dan umum
diproses dalam versi keharmonisan’ sesuat dengan aspirasi umat Islam
Indonesia.

Menurut A | Tafsir ‘pengintegrasian kedua pengetahuan itu
harus dimula1 denganmembangun-Kembal: filsafat pengetahuan dalam
Islam, dan juga/menginteégrasikan sisteém pendidikan.

Dalam pelaksanaan ‘proses belajar mengajar masih ditemukan kesan
bahwa pendiganan’) pendidikan. Kurdng\mempercayai kemampuan
manusia, yang menimBulkén krisis produktivitas manusia yang relatit
memerlukan peningkatan prestasi. Sementara pendidikan tidak hanya
memaksimalkan nilai kualitatif yang bersifat fisik matetialistic tetapi
juga nilai-nilai kuantitatif. Prose belajar mengajar yang ditujukan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang mendasart hidup beriman
dan bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa, secara teguh harus
dinyatakan dengan lisan serta difungsikan dengan perbuatan dalam

prosesnya harus terhindar dari anggapan bahwa ilmu pengetahuan



tidak dapat dipelajari secara agama, melalui konsep inilah pengajar
dapat mengembangkan pendidikan agama yang telah terpadu dengan
seluruh cita-cita tujuan dan kegiatan pendidikan. Ada pula vang
menyatakan bahwa dalam pendidikan Isiam ditegaskan bahwa suatu
pendekatan metode meliputi antara lain 1) pendekatan psikologis, 2)
pendekatan sosio-kultural, 3) pendekatan keilmuan '’

Mulai pendekatan ini diharapkan kehadiran agama secara
fungsional dapat menunjukkan kepada umat manusia bahwa
pengetahuan apapun jenisnya menurut pardanga Islam hanva satu
yaitu berasal dari Allahg8SWT, Namun begitu manusia pun untuk
dapat menyaring dan‘memburnikan_pandangan untuk tidak lahir hawa
nafsu, artinya berbagai/ usaha/lapapun bentuk dan jenisnya, untuk
sukses berhasil| selapianyaSelafll betkaitan @&ngan cara teknik dan
langkah-langkah sfraf€gis yang digunakan secara populer disebut
metode.

Menurut M. Arifin  “meskipun tujuan pendidikan itu
benidealitas tinggi, bila metode dan materinya tidak memadai, maka
proses pendidikan tersebut akan mengalami kegagalan. Oleh karena itu
satu tujuan pendidikan tidak akan terwujud dalam satu proses vang

kedap metode dan kontent.

Sebagai sumber data yang menunjukkan ciri-ciri khusus

Permasalahan di lingkungan Al-Khoeriyah adalah para tokoh agama

" A. Tafsir, Metodelogi, him.



yang berperan aktif dan mengembangkan kelangsungan madrasah
vang dijadikan panutan masyarakat, para pengajar dan murid-murid
setempat. Juga pengelola termasuk dewan sekolah, para guru sebagai
pengajar dan para murid yang dianggap penting dan mengerti

dijadikan sumber data.

2. Rumusan masalah

Adapun masalah pokok yang akan dikemukakan dalam bahasan ini

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan;

a.

Sejauh mana pendekatan metodolog: upaya peningkatan sumber daya
manusia dengan sistemim, opémbelajaran multi approach sebagpar
konsepsi merelevanstkan nilai-nilai/Islam dalam pengajaran umum”
di Madrasah Ibtidaiyah’Al<khoeriyah?

Dan_ masalah pokok _tersebut _secara_.rinci dibahas dengan

memunculkan beberapa masalah penelitian tentang: bagaimana apar

terbentuknya sumber daya manusia harus dilengkapt dengan ilmu

pengetahuan yang bernilaikan dunmwiyah dan ukhrowiyah dengan tujuan

hidup yang didasan keamanan dan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha

Esa. Masalahnya adalah:

a.

Apakah yang dimaksud dengan konsepsi merelevansikan nitai-nilai
Islam dalam pengajaran umum?

Bagaimana penerapan metode merelevansikan nilai-nilai Islam bidang
studi pengajaran umum di Madrasah Al-Khoeriyah Garut ?
Sejauhmana proses merelevansikan nilai-nilai Islam dalam pengajaran

umum di madrasah Al-Khoeriyah Garut?



C. Tujuan dan kegunaan penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah untuk
mengetahui kedayagunaan metodologi pendidikan dengan sistem pendidikan
dalam meningkatkan sumber daya manusia dengan memahami pelajaran umum
yang merelevansikan dengan nilai Islam. Demikian pula mengetahui langkah-
langkah yang dilakukan seorang pendidik dalam menerapkan metodologi sistem
pendidikan pada proses pembelajaran pengajaran umum yang direlevansikan
dengan nilai-nilai Islam.

Sedangkan kegunaan penelitiafpini dapat digunakan sebagai pola dasar
kemampuan menggunakan pendekatanmetedolog: pendidikan melalui  sistem
multi approach dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia (SDM) dengan
wawasan pengetahuan umum yang direlevansikan dengan nilai-nilai Islam. Juga
dapat dijadikan Sebagai | acuap—peningkatan ldngKah-langkah mencrapkan
metodologi mensosialisasikan=wudti fapprogeh dalam proses pembelajaran
pengetahuan umum yang dir¢levansikan' denganynildisnilai Islam.

Selain 1tu diharapkan dapat memiliki kegunaan sebagai benkut:

a. Bagi pengajar (guru)
Dijadikan sebagai acuan literatur pengembangan pengetahuan umum yang
direlevansikan dengan nilai-nilai Islam melalui metodologi multi approach
dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia (SDM).

b. Bagi pelajar (siswa)
Memberikan motivasi belajar dalam memahami pengajaran umum yang

direlevansikan dengan nilai-nilai Islam dalam peningkatan kualtas selaiu



manusia yang memiliki sumber daya sehingga diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari

c. Bagi institusi terkait
Sebagai kajian para peminat dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan
dengan teknik edukatif dan teknik administrative dalam mengajukan
gambaran hal-hal pokok yang meliputi sistem pendekatan pengembangan
metode  dan teknik lain yang berkaitan dengan komponen-komponen

pendidikan.

D. Telaah pustaka

Sumber kajian tentang> metodologr |pendidikan cukup banyak dan
nampaknya mudah untuk ditemukan;/ bahkan hampir dan setiap literatur
mengemukakan masalahvpendidikan ulasarn-metodologi tentu akan ditemukan.

Dalam bahasan mengenai pendidikan yang bertolak dani konsepsi
merelevansikan dengan nilal-nilar [slam dalamybidang pengajaran umum, maka
penelitiannya digariskan pada pembelajaran. Konsep ini akan dilahirkan dalam
pandangan pengembangan metode pendidikan dan pengajaran akan memberikan
karakter kuat terhadap proses belajar mengajar'’™ yang dikaji dengan pendekatan
metode multi approach

Penulis mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan penchitian ini
dimulai dari kajian tentang konsepst merelevansikan nilat-nila1 Islam dalam

bidang pengetahuan wumum vyang mengaplikastkan perjalanan  gerak

* A, Tafsir, Suplemen Modul-modul Program Penyetaraan D-2 G pai SD/M1
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pengembangan cita-cita pendidikan terintegrasi pengajaran antara ajaran agama
Islam dan ilmu-1lmu pengetahuan umum.

Adapun hteratur yang digunakan penulis mengambil bahan kajian tentang
pendidikan agama membentuk manusia taqwa dan menghilangkan dikotomi.
Karya “Marwan Saridjo” dengan intisari bahasan dalam bukunya mengatakan
“meskipun pendidikan agama telah memiliki landasan hukum yang kuat schagas
mata pelajaran wajib pada setiap jenis dan jenjang pendidikan termasuk
prasekolah, tetapi dalam pelaksanaan masih dihadapkan dengan berbagai
kelemahan dan hambatan bak yang datang dar dalam atau dan luar.

Bukv-buku lain yang dijadikan acuan untuk membahas tentang suatu
pendidikan dikembangkan dengan cara \pendayagunaan ilmu pengetahuan untuk
kebutuhan hidup manusia, baik’secara-filsafat atau perkembangan sejarah ilmu
menurut Islam. Buku Wemblumikan-Al-Quir'an Karyd\Qdraish Shihab mensinyalir
suatu pemahaman al-Quran ‘dalam hibupgafnya dengan ilmu pengetahuan,
dimana perkembangan ilmu pengetaliuan-demikian pesat dan meliputi seluruh
aspek kehidupan. An-Nahlawi dalam Usal at-Tarbivat  al-Islamiyyvah Wa
Asalibuha ahli bahasa Herry Noer Ali, Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikun
Islam menandaskan bahwa Islam telah mempersembahkan sistem pendidikan
yang paripurna, nilai dari sumber atas metode, jalan dan permasalahan kepada
manusta”.

Dalam karya para pakar Islam yang sanggup menyebut bahwa iimu itu
satu dan berasal dari Allah SWT, seperti dalam khasanah peradaban Islam karya

Musafa Husni As-Sibai menegaskan format pendidikan nondikotomik karya



Abdurrahman, Mas’ud, /imu Pendidikan Dalum Perspektit Isfam karya A Tafsir
Metodologi Studi Islam oleh A. Nata Pengantar Kajiun lImu karya Yusul al-
Qaharay dalam lain-lain. Buku-buku tersebut menggambarkan pendidikan
merupakan kebutuhan bagi kehidupan manusia oleh karenanya banyak dikatakan
bahwa ilmu wajb dicari dan diamalkan sesuai dengan tujuan hidup secara islami.
Sedangkan ilmu akan didapat manakala metode yang digunakan sceara tepat dan
sesual situasi dan kondisi.

Kemudian buku-buku tentang Madrasah Dintyah Al-Khocriyah Garut,
walaupun madrasah ini sudah cukup lami@berdiri dan sudah dikenal banyak orang
tetap belum banyak menerbitkanbuku=bukt tentang kependidikan secara khusus.
Namun begitu, buku tentang “kemadrasahan hanya merupakan pegangan
kelembagaan yang mengungkapkan tentang scjarah perkembangan Madrasah Al-
Khoeriyyah dan kumkulum | kKependidikan khusus bagi Jingkungan pendidikan
Madrasah Al-Khoeriyyah.

Setelah satu buku yang penting adalah hasil buah tangan Sayyid Abduliah
dahlan tentang gagasan pendirian serta pengembangan Madrasah Al-Khoeryyah
Garut, terdiri dari 3 jilid yang rata-rata setebal 30 halamann. Tahun 1949 dalam
buku tersebut ditemukan bahwa pendirian madrasah merupakan lcmbaga
pendidikan untuk meningkatkan dan memperkuat keamanan dan ketaqwaan
melalun ilmu-1lmu 1slami.

Buku tersebut kemudian disusun oleh U. iahun 1988 dalam “Riwayat

Pendirian dan Pengembangan Madrasah Al-Khoeriyyah™ Ciparay-Karangpawitan-



Garut tahun 1927-1988 yang diambil dari 6 tokoh perjuangan lembaga pendidikan

Madrasah Al-Khoeriyyah diantaranya adalah:

1.

2

H. Sy. Maemunah Binti Al Al-Godri Istrinya al-Alamah Sayyid Abduilah
Dabhlan.

Syanif Ahmad Al-Godrt salah seorang murid pertama Madrasah Al-
Khoeriyyah yang langsung mendapatkan pengajaran dan Al-Alamah Sayyid
Dahlan

H. Zakana selaku ketua I pengurus al-Khoeriyyah

H Sy Ummahani Dahlan Putri dari Al‘Alamah Sayyid Abduliah Dahlan
selaku pembimbing dewan guru.

H Badrudin sebagar kepale madrasah tahun 1960-1964 yang kemudian
mengabdikan dirinya di madrasah tersebutsampai '968, dan

Sy. Sofiah putri|dari al-Ustaz SyanfSurur Al-Gadn setelah seorang alumnus
dan pernah jadi guru pada peripde tahun 19352-1960.

Dalam buku ini| t€mmaktub beberapa Sejarall miwayat pendirian, gagasan

pendirian para tokoh serta pengembangan dan kemajuan pendidikan yang dicapai

semasa perjalan Madrasah Al-Khoeriyyah Kabupaten Garut.
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E. Kerangka pemikiran

Memahami habitat suatu masyarakat dalam bidang kependidikan secara
mendalam tidak begitu mudah tetapi jauh dari itu upaya untuk mengetahui
sejumlah karakteristik dari berbagai pengolahan den tujuan diharapkan dalam
kependidikan di sekitar Madrasah Ai-Khoeriyyah Garut.

Penelitian gejala-gejala kependidikan yang muncul untuk penyusunan tesis
yang berjudul konsepsi merelevansikan nilai-nilai Islam dalam bidang pengajaran
umum melalui pendekatan metodologis upaya peningkatan sumber daya manusia
dengan sistem pembelajaran mufti appreach,’kerangka pemikirannya berlaju dari
kerangka teoritis dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut:

1. Kerangka Teoritis

Kemampuan institusi‘akan-menimgkat, jika SDM yang menjalankan
dan mengarahkan) thempunyar- pengctahuan, Aemampuan yang memadai
dengan dilandasi dengan|Keamanan ‘dan, kéamanan dan ketagwaan kepada
Allah SWT yang kdat\? JAnak didik yang menjddi sasaran pendidikan adalah
merupakan tempat persemaian benih-benth ilmu pengetahuan dan pengalaman
vang dilahirkembangkan oleh guru/pendidik.”’ Sebagai salah satu upaya
mengatasi kebutuhan dari ilmu pengetahuan sosial agama diharapkan dapat
memberikan arahan dan perspektif baru, sehingga kehadiran agama tersebut
terasa manfaatnya oleh para penganut agama. namun hal sedemikian membaca

kepada suatu pertanyaan tentang bagaimanakah seharusnya agama itu

"> A. Tafsr, Metodologi Pengajaran Islam, him._ 5

¥ M, Arifin, Kapite Selekta, him.



ditampilkan.!

Sebagian ahli menerangkan perkembangan ilmu dalam Islam
dengan melihat cara pendekatan yang ditempuh kaum muslimin terhadap
wahyu dalam menghadapi suatu situasi dimana mereka hidup dari satu
generasi ke generasi berikutnya, wahyu Allah SWT. dikataknnya sebagai
induk segala ilmu pengetahuan. M. Arifin MA, menyatakan:

Sebagal komponen ilmu pengetahuan induknya (dalam ha! ini pendidikan
Islam) mctodologi pendidikan tidak bisa lain harus sejalan dengan substansi
dan tujuan yang identik dengan substansi dan tujuan ilmu pengetahuannya, ™

Dalam pemikiran ini mémbéfikan/ilustrasi,”® bahwa metode pendekatan
melalu ajaran Islam baik yang/menyangkt bidang-bidang pengetahuan maupun
ketrampilan. Untuk itu peneliti>hendaknya memiliki rancangan kegiatan yang
memberikan peluang mendapat_gambaran fentang sistem pembelajaran  multi
approach di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoeriyah Garut.

Adanya relevansi pengajaran umum dengan niai-nilai Islam mengingat
keumuman pengajaran disampaikan dalam rangka memberi bekal kemampuan
dan sikap rasional selalu berhadapan dengan perkerabangan alam dan gejala
gejala kehidupan yang diakibatkan interaksi dengan lingkungan. Gejala vang
terjadi dengan adanya interaksi muncul kekhawatiran pelajaran umum dilakukan
sepihak dengan indikasi sckulerisasi, bahkan terkesan dikotomi ilmu pengetahuan
yang menyisihkan ilmu pengetahuan yang menyisihkan ilmu pengetahuan umum

dan agama, sedangkan bagi Islam semua ilmu pengetahuan berasal dari Allah

2! Abudin Nota, Metodologi Studi Istam, (Jakarta: Raja Galindo Persada, tt.), him,
2 M. Arifin, Kapite Selekta, him. 62.

* Lukisan yang dimaksudkan untuk membantu penjelasan maksud wiriam



Telah ditegaskannya bahwa pelajaran tidak hanya memenuhi tuntutan
kurikulum resmi tetapi dihadapkan pula pada tujuan lembaga dan hasrat
masyarakat. Oleh Kkarena itu pendidikan yang berciri khas agama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoeriyyah Garut selain menggunakan kurikulum resmi
Juga menggunakan kurikulum yang disusun secara mandiri pada umumnya selalu
dimbangi nilai-nilai agama.

Dalam kaitannya pendekatan metodologis, mendidik individu tetap
memiliki sikap tertentu sebagai _sumber-daya manusia yang dapat diandalkan
menjadi masyarakat yang baik < tentuniya si5terdidik diarahkan untuk dapat
mengembangkan alam pikirannya “sesuat’ tuntutan potensi alam dan tetap
mempertahankan nilai-nilai Islam:

Pemikiran positif untuk”~'dapat’ “dijjadikan acuan pengembangan
kependidikan diperhatikanvpula @pa-yang<dikemukakdn\pakar pendidikan apabila
konsep pendidikan Al-Quran, yang secara /teotitis scsuai dengan dasar dasar
pendidikan nasional yang “dituangkan dalam GBHN), ingin dikaitkan dengan
pembangunan nasional serta ditemukan relevansinya dalam bentuk yang berdaya
guna, maka kita harus menyoroti data empins yang diperoleh dari masyarakat,
schingga dapat dirumuskan langkah-langkah yang dibutuhkan guna lcbih
memantapkan keberhasilan yang telah dicapai.™ Pendekatan multi approach 1tu
diharapkan dapat merelevansikan proses pengajaran scsuai tuntutan istami.

Berkaitan dengan proses perubahan dan perkembangan yang terjadi di era

globalisasi sekarang ini cukup memprihatinkan, karena masih banyak lembaga

B M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), hlm 178



pendidikan Islam belum mampu menyediakan para pendidikan yang dapat
merelevansikan ilmu pengetahuan umum dengan nilai-nilai yang keagamaan,
mengingat  latar  belakang masing-masing  bidang pengajaran  masih
terspesiahisasikan, padahal tidak ada bidang studi atau mata pelajaran yang paling
penting, semua penting bagi kehidupan manusia. Lebih dari ity semua tidak
terpisah-pisah, tetapt merupakan satu kesatuan yang utuh dalam penggunaannya.
Pengetahuan, sikap dan keterampilan di tuntut untuk dikuasai dan harus saling
berkaitan secara integritas dalam pribadi-pelajar muslim.

Madrasah Al-Khoeriyyah™ Garlith,_sejalan dengan upava menghindari
pengajaran fakta yang terpisah{pisah®dan”kufang bermakna bagi peserta didik
disamping konsep yang universal juga-pemahaman konsep itu disesuaikan dengan
kebutuhan lingkungan masyarakat yang meliputi bahan kajian, metode, sarana
dan waktu. Dalam mepgantisipasi lupayacupaya tersébut «siSwa diharapkan dapat
berpengetahuan  yang fundamental. /tentang |\ pendidikan Islam, strateg
memperdayakan pengajaran‘umum.yang direlevansikan dengan nilai-nilai islam,
merupakan alat penting untuk menentukan sumber daya manusia yang memiliki
kesiapan mendesain fenomena-fenomena era globalisasi di masa sekarang. Era
globalisasi yang akan dapat mempengaruhi pembentukan manusia masa kini atau
bahkan masa mendatang adalah -

a). Kemajuan iptek dalam bidang informasi serta inovasi-novasi dalam
teknologi,
b). Masyarakat yang serba kompetitif

¢). Meningkatkan kesadaran hak-hak manusia dan demokrasi



Sebagail suatu strategi untuk menghadapi masalah ini, pendidikan Islam
diharap mampu mengkontribusi nilai-nilai agama dan norma-norma lain. Karena
ini dilakukan dengan merelevansikan pengajaran umum dengan nilai-nilai
keagamaan.

Dalam konteks pendekatan metodologi dengan sistem multi approach
diupayakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran dengan  wawasan Islam
dalam suatu harapan dapat muncul sosok generasi yang mandiri, terampil dan
berdayaguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan agama. Implikasinya adalah
menerapkan sistem pembelajaran malti approach yang meliputi pendekatan
pendekatan psikologis, sosio kulturakdan pendekatan keagamaan.

Pendekatan lain adalah|pendekatan lingkungan, pendekatan induktf dan
deduktif yang termasuk di dalamnya-pendekatan historis dan nilai-nilai. Sistem
tersebut dirancang | paraN\penyélengpara pendidikany, Madrasah Al-Khoeriyyah
sebagal upaya mempertahankanynilai-filai /keagamaan yang berwawasan ilmu
pengetahuan umum.

Ditegaskan pula M. Arifin hampir semua ilmu pengetahuan mempunyai
metodologi pendidikan, demikian pula ilmu pendidikan Islam merangkum
metodologi Islam yang tugas dan fungsinya adalah memberikan jalan atau cara
sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional dari ilmu pendidikan Islam
tersebut.”’

Penguasaan guru terhadap bahan pengajaran merupakan dimensi untuk

membert bekal dalam menentukan strategi, pendekatan dan metode yang sesuai

B M. Arifin, Kapite Selekta, him. 61
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dengan tujuan pembelajaran. Dalam penyesualan penanaman konsep mengkaitkan
dengan nilai-nilai Islam, dilakukan dengan pedoman kegiatan berikut:
(1) Al-Qur'an dijadikan sumber 1lmu pengetahuan
(2) Pembentukan wawasan ilmiah pada peserta didik yang scialu dituntun olch
nilai-nilai ajaran Islam.

Geertz menyatakan: “agama adalah suatu sistem simbol yang bertindak
ubruk memantapkan perasaan-perasaan (moods) dan motivasi-motivasi secaia
kuat, menyeluruh dan bertahan _lama pada diri manusia, dengan cara
mempormulasikan konsepsi-konsepsi afiengenal hukuni/keteraturan (orders) dan
menyelimuti  konsepsi-konsepsi térsebut” déngan suatu cara tertentu yang
mencerminkan kenyataan sehinpga /perasaan-perasaan dan motivasi-motivasi
tersebut tampaknya secara unik adalah nyata ada.*

Studi tentang benda-benda=vang: aday di ‘alam, memungkinkan manusia
untuk memanfaatkan mercka menurut gara yang paling tepat, disamping tujuan
pendidikan, studi benda-benda yang diangpapyscbagai ayat-avat Allah SWT.
bakal memperkuat keamanan seseorang kepada Allah SWT.%

Berkaitan dengan pendekatan metodologis, penelitian ini mencakup asal

usul sumber ajaran, pemikiran dan pengembangan metode yang bersifat teoritis

dan praktis yang dilakukan para penyelenggara pendidikan, kiranya mungkin

 Juhaya S. Praja, Filsafat dan Metodologi Hmu dalam Islam dan Penerapannya di
Indoneysia, (Bandung: Taraju, 2002), him.

7 Abd Rahman, Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut Al-Qur'an, (Jakana
Diponegoro, tt.), him.



dilakukan peneiiti dengan cara melibatkan diri di dalamnya untuk menemukan

hakikat konsep-konsep relevansi sescorang pengajaran Islam di Indonesia.

2. Hipotesa

Dalam konsepsi pendidikan Islam, pendekatan metodologi dilakukan
secara menyeluruh terhadap pembentukan daya-daya manusia, sehingga tidak
terlepas dan unsur-unsur kemanusiaan yang serba mnelengkapi. Baik jasmani
maupun rohani, kehidupan secara mental dan spiritual jasmani dan rohani, dunia
dan akhimya atas dasar fitrah manusia, yang dianugerahkan Allah SWT. Maha
Pencipta Alam.

Sebagai strategi penelitian metodologi| upaya peningkatan sumber dava
manusia dengan pembelajaran-hemilib-upproach di Madrasah Ibtidaivah Al-
Khoeriyyah, maka diajukan hipgtesis tindakan sebagaiberkut:

1. Jika dalam proses pembelajarannya’dapat/merelevanskan pengajaran umum
dengan nilai-nilai agama [slam, maka itwadalah/pengajaran yang [slami.

2. Sistem merelevansikan pengajaran umum dengan nilai-nilai agama Islam akan
berhasil bila dalam strategi, pendekatan, dan metodenya sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang diharapkan

(9]

Dengan ketepatan penggunaan metode belajar, maka proses belajar di al-

khoeriyyah memberikan hasil yang diharapkan.



K.
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Metode Penelitian
Jenis dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu suatu
penelitian yang ditakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap
suatu obyek tertentu.”® Objek dimaksud dalam penclitian ini adalah relevansi
nilai-nilai Islam dalam bidang pengajaran umum yang dikonsepsikan di
Yayasan Al-Khoiriyyah. Lokasi penelitian dibutuhkan untuk focus pada
obyek kajian yang di Madrasah Al<Khomiyyah Cipasay Garut.

Subyek Penclitian

Yang dimaksud dengan subyek pénelitian adalah sumber informasi
untuk memperoleh data penelitiansschinggal diperoleh data yang akurat dan
obyektif dart Yayasan Al-Khoiriyyah. Dalam realisasinya penelitian diarahkan
kepada aspek alamuah dan ‘ebyeKopenelilian ittt geadiclDvaitu data penclhitian
dikonvergensikan dengan teori=t€ori yang berhubnungan.

Subyek penelitian | diatahkany pada “pros€s) pengajaran umum yang
direlevansikan dengan nilai-nilai Islam dalam upaya peningkatan sumber daya
manusia (SDM) yang Islam. Berdasakan dalam hal tersebut, sumber vyang
ditelusuri sebagai subyek penelitian diklasifikasikan pada tiga kategori yaitu:
a. Para ajengan yang berperan selaku pembina dan pengelola vavasan Al-

Khoeriyyah Garut.
b. Para kepala dan ustaz/guru sebagai penyelenggara pendidikan Madrasah

Al-Khoeriyyah

 Handari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Cet. 1, (Yogyakarta: Gadjah

Mada University Press, 1995), him, 72.



¢. Tokoh masyarakat yang berpengaruh di sekitar lingkungan Madrasah Al-
Khoeriyyah ~ pemerintah  yang berhubungan dengan  pengelolaan

pendidikan dan para alumnus.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan  atau  penggalian data dilakukan dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi.” Jenis pengumpulan data tersebut
menurut penulis cocok karena jenis penelitian ini merupakan suatu studi
kasus.
a. Observasi
Metode Observasizdisebut juga metode pengamatan, vaitu cara
pengumpulan data dengafi,;melakukan pengamatan, dan pencatatan sccara
cermat dan sistematik™ / seeara~lanesung- olch penulis ataupun  tidak
langsung.”' Observasi digtulai pada bulan November 2002 sampanr akhir
Januar 2003.
b.  Wawancara
Wawancara atau interview dilakukan dengan cara terbuka (overr)

dan tidak tertutup (covers). Sifat pertanyaan tidak terstruktur (unstruciired

29

him. 62-63.

Noeng Muhadjir, Metode Penelitiaun Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998),

% Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelition untuk Ekonomi dan Bisnis,

(Yogyakarta: UPP AMP UKPN, 1993), him. 89.

! Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta; Gramedia, 2000),
him. 169.



interview)”* dan menekankan pada pendalaman (probing) yang terkait
dengan bidang pengajaran umum di Madrasah Al-Khoiriyyah yang
berkaitan dengan relevansi nilai-nilai Islam **
¢. Dokumentasi
Penggunaan  dokumentasi  diperlukan  bagi  penulis  untuk
menunjang validitas dan efektivitas dalam pengambilan data. Dokumentas:
yang didapat berupa dokumen, sejarah berdiri, dan kepengurusan yayasan
Al-Khoinyyah.
4. Sumber Data
Dan  beberapa tekmik pengambilan data kemudian, penulis
mengklasifikasikan pada:
a. Sumber Data Primer
Yaitu data-data utama yang berhubungan dengan obyek penelitian
seperti sejarah berdiri, dan_sistem pengajaran umum di Madrasah Akl!-
Khoiriyyah yang selama ini berjalan.
b. Sumber Data Sekunder
Yaitu data-data pendukung yang berbagai literatur (Zibrary) yang
mengkaji tentang kependidikan Islam dan nitai-nilai Islam dan yang terkait

di subyek penelitian.

*? Selain tidak berstruktur, ada wawancara berstruktur {structured interview). Wawancara
tidak berstruktur bisa berbentuk 1) wawancara yang berfokus (focus imerview. unguided,
nondirective interview). Lihat Koentjaramngrat, “Metode Wawancara” dalam Koentjaraningrat
(ed.), Metode-metode Penelitian Masyarakat, Cet, 11, (Jakarta: Gramedia, 19911), hlm_ 138-140

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penclitiun Kualitatif, (Bandung. Remaja Rosdakarva,
2000), him. 136-139.



5.

Analisis dan Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan (fic/d) akan
dilakukan identifikasi dan analisis, kemudian ditentukan akselerasinya dengan
masalah yang sedang dibahas dan dianalisis secara Jenis penelitian tesis ini
adalah deskriptif-kualitatif yaitu penelitian terfokus untuk memformulasikan,
menafsirkan, dan menganalisis kata-kata atau pambar-gambar dan bukan
angka.™ Berdasarkan pada hal tersebut, seluruh seluruh hasil penelitian di
lapangan yaitu Madrasali, A-Khoeriyyah dalam pelaksanaan proses
merelevansikan pengajaran Umum _deénganilai-nilai Islam melalui pendekatan
metodologl upaya peningkatan sumber daya manusia (SDM) dengan sistem
pembelajaran  multi approu¢h/f digambarkan  secara  detail  dengan

dipertimbangkan dar; aspek kualitas.

G. Sistematika Pembahasan

Pada bab I yaitu pendahuluan dikemukakan tentang latar belakang masalah,

identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian,

telah  pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab Il membahas tentang konsepsi merelevansikan nilai-nilai Islam dalam

bidang pengajaran umum melalui metodologis upaya peningkatan sumber daya

manusia dengan sistem pembelajaran multi approach. Bahasan ini sebagai

3 Lexy J. Moleong, Metodologi, him. 6.
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landasan teorittk merelevansikan nilai-nilai Islam dalam bidang pengajaran
umum.

Kemudian pada bab Il yaitu pelaksanaan pengembangan konsepsi
merelevansikan nilai-nilai Islam dalam bidang pengjaran ilmu di Madrasah Al-
Khoeriyyah serta penggunaan metode peningkatan sumber daya manusia (SDM)
dengan sistem pembelajaran multiapproach. Dari bab im dikemukakan pula
gambaran umum Madrasah Al-Khoeriyyah, proses kegiatan belajar mengajar
dalam menerapkan metode-metode peningkatan sumber daya manusia dengan
sistem pembelajaran multi.

Sedangkan bab IV yaitu kesimpuian dan saran-saran.



BAB II

LANDASAN TEORITIK DAN TELAAH PUSTAKA

A. Nilai-nilai Islam dalam Pendidikan

Dalam dunia pendidikan, Islam telah menyajikan seluruh pemikiran bahwa
pendidikan [slam adalah pengembangan norma-norma baik dalam pikiran
maupun tingkah laku berdasarkan-ajaran-Islam .

Islam telah menyajikan® selufuh pemikiran dalam tatanan konsepsi-
konsepsi keilmuan yang berkaitan “slam™ menyajikan agidah-agidah yang wajib
dipercayai oleh manusia untuk |dapat/menggerakkan berbagai perasaan di dalam
Jwanya, disamping menanamkan emos: yang dapat mendorongnya untuk
beribadah iangsung kepada) Allahjtiga~dapab betbuatthubuingan sesama manusia
dan alam. Islam yang membawa nuainilal \AlkQur’an bag: kepentingan hidup,
akan lebih berfungsi bila‘ditanamkan® [pada“pribadi. Pribadi muslim melalui
proses pendidikan yang terarah pada tujuan.’

Tujuan yang ingin dicapai oleh Al-Qur’an adalah membina manusia guna
mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah SWT. dan khalifahnya.
Agama [slam menuntut agar manusia dididik dengan segala totalitasnya jasmani,
akal dan jiwa tanpa perbedaan dan pemisahan, dan sedapat mungkin disajikan
secara simultan, hal ini terlihat jelas dalam materi-materi yang disajikan Al-

Qur'an dan hadis, uraian-uraiannya tidak hanya menyentuh jiwa, tetapi juga

"' M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998}, him. 173



diiringi dengan argumentasi-argumentasi logis, atau yang dapat dibuktikan sendiri

oleh manusia (anak didikanya) melalui penalaran agalnya.’

Kaitannya dengan pendidikan sajian nilai-nilai Islam | ajaran Islam dalam
kemasan Al-Qur'an dan berbentuk perintah-perintah, larangan-larangan, dan
petunjuk-petunjuk untuk kebaikan manusia baik di dunia atau akhirat.

Sejalan dengan penyajian nilai-nilai terhadap manusia, pendidikan fslam
diharapkan dapat mendukung pertumbuhan manusia dalam berbagai aspek
kemanusiaan, baik spiritual, material,-ntelektual, imajinatit, fisik, 1lmiah bahkan
penggunaan bahasa.’

Komponegn-komponen |yang esensial, tersebut dalam pendidikan harus
dircalisasikan pada kepasrahan. -penuh-pada_Allah pada tingkat perscorangan dan
scluruh umat. Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ahraf mengatakan sumber-
sumber Islam menurut konsep Islam, tercakup dalam dua kategori:

(1) Wahyu ilahi dimana Allah mengajarkan_bahwa manusia tidak bisa dengan
sendirinya mendapat tuntunan menuju kebenaran llahi dan bahwa kehidupan
tidak dapat dilangsungkan secara semestinya tanpa adanya ketentuan-
ketentuan yang mantap dan tak dapat diubah-ubah yang datangnya dan Aliah,
yang Maha Bijaksana dan Maha Tahu yang pengetahuannya mengatasi

segala-galanya.

 thid., him. 184

3 Ensiklopedi Islam, Juz 3, hlm. 245,
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(2) Agal manusia beserta sarana-sarananya yang bersangkutan, perenungan,
percobaan dan penerapan. Manusia bebas untuk bertindak semuanya dengan
syarat bahwa dia tetap patuh pada Al-Qur’an dan Sunnah.*

Semua pendidikan, apapun jenis dan jenjangnya adalah sama vyaitu
bertujuan untuk mengembangkan human dignity, tidak perdubi apapun suku dan
agama peserta didik. Agama merupakan sumber dasar yang merjiwai nilai-nilai
ilmu.’

Al-Qur’an dan hadis mérupakan ‘Sumber pokok nilai bagi umat Islam
kemudian datang ¢/yas sebagal bahan pérbandingar permasalahan yang dihadapi
umat Islam pada masa tertentu-lalu munculul | jiwa hasil pemikiran para ulama
dan ahli pikir Islam yang dianggap/(sesuai ([dengan sumber dasar yaitu Al-Qur’an
dan As-Sunnah ®

Asy-Syaibani menurut, tafsir mengatakan  bahwa pendidikan harus
mengembangkan jasmapi, agal dan, robani _.manusia sccara seimbang dan
terintegras! yang terpenting dart asy-Syaibani 1alah hak:kat manusia 1alah jasmani,

.7
akal, rohani.

* Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan Istam,
{Bandung: Gema Risalah Press, 1994), hlm. 64,

3 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Dalam Abad 21
(Yopyakarta: Safiran Insania Press, 2003), him. 26

“ Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Istam, (Bandung Al-
Maarif, 1995), him_ 94

7 Ibid.



Pemikiran ini digambarkan A tafsir sebagai berikut:

Akal _ Rohani Gambaran pengembangan

¢ pendidikan sasaran bebas
tanpa batas

T Akal Rohani
Jasmani .

Gambaran prases pendidikan
dengan tujuan; penanaman
keimanan

Jasmani

Pengembangan _ketiga sisi_ini tentunya harus dilakukan secara
kebersamaan dengan pondasi keagamaan, Agama disinl sebagai gal/b-nya. Nilai
agama vang dikembangkan melalm pendidikan hanya terarah pada akalnva,
ruhaninya dan jasmaninya, dapat menjadi manusia cerdas dan terampil, namun
belum tentu kebenarannya dapat dijamin kalau hatinya sakit. Ismail haqqi al-
buruswi mengingatkan “hati yang sakit akan melahirkan perilaku tak wajar dan
bahkan dapat menyebabkan kematian, atau merusak kesempurnaan, seperti
bodoh,, buruk agidah, hasud, dendam, cinta kemaksiatan dan jenis-jenis yang

menyebabkan kebinasaan rohani.®

¥ Ismail Haqqi Al-Buruswi, Talsir Ruh al-Bayam, alih bahasa M D Dahlan, (Banduny:
Diponegoro, 1995), Juz 1, him.



Aspek-aspek atau nilai-nilai kehidupan itu sendin, terdin atas nilai agama,
nilai individu, nilai sosial, nilai politik, nilai ekonomi, nilai rasional, nila estetik,
biofisik, dan nilai kehidupan lainnya. Dengan demikian aspek atau nilai agama
merupakan salah satu aspek atau nilai kehidupan dan aspek-aspek kchidupan
lainnya. Hubungan antara nilai-nilai agama dan miai-nilai lainnya dapat bersifat

horizontal-lateral (independent), lateral-sekensial atau bahkan vertikal liner.”

B. Konsepsi pengajaran umum

Konsepsi berasal dan |bahasa latin” concipare, artinya memahami,
menerima, menangkap, yang merupakan |gabungan dan con artinya bersama dan
capere artinya menangkap atau menjinakkan/sécara istilah diartikan:
1. Kisan mental suatu pemikirang-ide;=suatu gagasan vang mempunvai derajat

kekonkritan, yang digunakangdalam pemikiran abstrak.

2

Apa yang membuaty jpikiran, mampuprmembedakan satu benda dar vang

lainnya, dan

LJ

Suatu ide yang diberikan dari persepsi (hasil persepsi) atau penginderaan
(sensasi)"”
Dalam kaitannya dengan pengajaran umum, konsepsi disini mengandung

arti makna rencana pengajaran. Pengajaran adalah operasional dan kurikuium,

? Muhaemin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001},
him 43.

10

Musa Asy’arie, Filsafat Istam Sunnah Nabi Dalam Berfikir, (Yogyakarta: Lesti, 1t ),
him.



sementara kurikulum merupakan program belajar siswa sebagai dasar dalam
merencanakan pengajaran.'’

Secara hierarkis dikatakan, kurikulum sebagai niat, rencana, atau
pedoman, sedangkan pengajaran adalah pelaksanaan untuk mencapai niat vang
sudah direncanakan sebagai pedoman prose belajar mengajar,

Menurut Beucham kurikulum adalah dokumen vyang disusun untuk
digunakan sebagai dasar dalam merencanakan pengajaran, ' dimana pengajaran
itu sendiri termasuk sistem pendidikan. Dalam Keadaan pengertiannya, pengajaran
merupakan bagian dan lebih sempit dari pendidikan.

A. Tafsir mengatakan ["pendidikan adalah usaha pengembangan aspek
rohani manusia sedangkan pengajaran-aspek/jasmani dan aqgal saja Ki Hajar
Dewantara mendehimisikan “pengajaran.fonder wizs) itu tidak lain dan tidak bukan
ialah salah satu bagian pendidikan, jelasnya, pengajaran tidak lain ialah
pendidikan dengan cara memberikan ilmu atawpengetahuan serta kecakapan.

Karena pengajaran merupakan bagian dari pendidikan dan sama-sama
memberikan ilmu atau pengetahuan, maka konsepsi pengajaran pun memiliki

kesamaan dengan konsepsi pendidikan.

"' Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
1995), him. 11,

"2 Ibid., him. 3.

YA Tafsir, Metodologi Pengajaran  Agama Islam, (Bandung. Remaja Rosdekarva,

1997), him. 7

'* Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
him. 65
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Hendcerson dalam Intreduction To Philoshopy Of Education menuliskan
pengajaran  (instruction) bertyjuan  membantu  murid-murid  memperolch
pengetahuan dan dengan demikian mengembangkan kecerdasan mercka sendiri,
pengajaran adalah  bantuan dalam bentuk memben dorongan, mengarahkan
kegiatan, menumbuhkan kemampuan, dan memaksimalkan upaya murid-murid
dalam memperoleh pengetahuan sehingga mengembangkan kecerdasan mercka
sendiri.”

Dihhat dan perkembangan pengetahuan, penga’aran umum berproses dari
konsep vang sistematika yang umenttikberatkan pada perkembangan jasmani
maupun rohani agar menjadi|#manusia terampil, berbudi pekerti dan cerdas
pengajaran umum sebagai suatu” sistemy  kegiatannya  diarahkan  untuk
mmengambangkan kemapuan psikis dan fisik serta  kemampuan penyesuaian
soslal siswa.

Greemers secara ketat menautkan antara konsep kesesuaian (consistency).
kesamaan  (cofiesion), kesinambungan (constancy) dan keterjagaan (conrol)
dalam hubungan formal antara kehidupan schari-hari internal kelas dan antar
kelas dan sekolah,

Karena proses kependidikan menyangkut proses menyesuaikan diri
dengan dunia sekitar, maka dalam proses pengajaran diarahkan untuk

mengembangkan seluruh potensi kemanusiaannya bagi kelanjutan hidup di dunia.

" Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Istam, (Jakarta
Dioponegoro, 1989), him.
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Specencer berpendapat bahwa pendidikan itu wajib mempersiapkan
manusia hidup yang sempurna dan bahwa berbagai macam ilmu pengetahuan
memitiki nilai-nilai yang berbeda sesuai dengan tugas vang diemban oleh ilmu
pengetahuan itu sendiri, dalam membantu manusia untuk hidup yang sempurna.

Dengan dasar ini Spencer membagi aneka ragam ilmu pengetahuan
menjadi lima kelompok secara tersusun menurut kegunaannya, diantaranya:

1. Himu-ilmu yang mampu menolong manusia secara langsung dalam

memelihara kehidupannya,seperti biologi dan ilmu hayat.

2

limu-1lmu pengetahuan yang dapat.membantu umat manusia secara tidak

langsung dalam memelihara kehidupannya seperti ilmu keschatan

(OS]

imu-ilmu yang dapat membantu/manysia memelihara keturunan seperti
ilmu anatomi dan fungsinya organ tubuh psikologi.dan ilmu etika.

4. llmu pengetahuan yang dapat menojong umat manusia untuk menjaga
hubungan kemasyarakatan dalam keadaan sejahtera, seperti ilmu sejarah,
ekonomi dan politik.

5. HImu pengetahuan yang dapat membantu mencerdaskan dan untuk
menikmati waktu senggang seperti ilmu sastra, musik dan macam-macam
kesenian. '

Tidak disangkal lagi bahwa para tokoh pendidikan mengakui atas konsep
1lmu pengetahuan seperti itu, namun perbedaan dengan tokoh-tokoh 1slam bahwa

konsep ilmu para ilmuwan sejawat Spencer seperii Aristoteles, menguraikan

'“ Fatihiyah Hasan Sulacman, Sistem Pendidikan Versi Ghazaly, alih bahasa Fathur

Rahman dan Syamsudin Asyrafi, (Bandung: al-Ma’arif, 1986), him 41
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kemanfaatan 1lmu hasil pengajaran scbatas hubungan manusia di dunia dalam
pandangan realita, sementara pokok-pokok luar inereka atau ilmu Islam
kemanfaatan ilmu dalam konsepsinya jauh menembus ke alam luar dunia, dengan
landasan agama secara universal.

Sccara umum pengajaran dipandang sebagai “independent variable™ yaitu
suatu kondisi yang harus dimanipulasikan, suatu rangkaian strategi yang harus
diambil dan dilaksanakan pendidikan.

Dalam undang-undang Rftigmor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional dikatakan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar distiatu fingkungan belajar, '’

Unesco mengemukakan~ dua’/prnsip_pendidikan yang sangat relevan
dengan Pancasila, pertama, pendidikan harus diletakkan pada empat pilar vaitu
belajar mengetahui (ewurnng to'know); belajar melakukanficurning 1o doj, belgjar
hidup dalam kebersamﬁan (learning_io=fivé \sogether) dan belajar menjadi diri
sendiri (learning to be),| kedua belajarsseumurshidup, (/ife long learning) kultur
yang demikian harus dikembangkan dalam pembangunan manusia, karena pada
akhimmya aspek kultural dari kehidupan manusia lebih penting dari pertumbuhan

ekonomi.'®

Sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan

baik secara konvensional maupun inovatif, lebih terpadu lagi setelah diamanatkan

" Petunjuk Pelaksanaan Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Ekajaya, 2003).

" M. Arifin, Imu Pendidikan Dalam Persepsi Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarva.
2000), him. 53.



bahwa tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan mutu pendidikan pada

setiap jenis dan jenjang pendidikan nasional.

C. Pendekatan metodologi pembelajaran

Keberhasilan atau kegagalan mencapai hasil proses belajar mengajar
banyak ditentukan dengan cara-cara guru menyampaikan bahan pengajaran. Cara-
cara yang digunakan dalam mengajar, ada yang berlaku untuk seinua bahan
pengajaran, ada pula yang berlaku khusus umtik satu bahan pelajaran. Cara-cara
mengajar im disebut metode pengajaran.

Metodologi pengajaran adalah disiplin yang membahas tentang metode-
metode dalam proses belajar mengdjar. Métodologi pengajaran banyak membahas
persoalan-persoalan yang berkaitan.erat,dengan.proses pengajaran baik masalah

rencana pelajaran atau kurikulum, bentuk,pengajaran, jalan pelajaran dan evaluasi,

1. Rencana Pembelajaran atau'Kurikulum
Menurut A. Tafsir kurikulum diartikan dua macam, vyaitu:
a. Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajan siswa di
sekolah atau perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah.
b. Sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan suatu lembaga pendidikan atau
. 14
jurusan,
Undang-undang No 20 Tahun 2003 memberi ketentuan bahwa

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi

" A Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, him. 5.
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dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan  sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

An-Nahlawi menyebut tentang kurikulum scbagai suatu program bagi
suatu jenjang sckolah dalam suatu lingkungan sekolah tertentu. Bahkan
dikatakannya sebagai program bagi unit periodesasi sckolah dalam rangka
menghantar anak-anak kepada tarat pendidikan, tingkah laku dan pola pikir
vang diharapkan serta berusah pula mengangkat derajat hidup masyarakat
mereka dan merealisasikan |tujuans akhiriyd. Mastuhu memberikan batasan
tentang kurikulum  sebagaizrancangan “seluruh mata pelajaran, lengkap
dengan 1s1 dan implementasinya‘sgbagai berikut

“Kesesuarannya idengancyisi; “mist, jorientasi, @ljuan lengkap dengan

kecerdasan” Komplit” yang ingin=dikembangkan  di atas. Struktur.

komposisi, jenis, jefifapg dan jumlah mata pelajaran merupakan
penjabaran lengkap “n ~dengan” bobot isi dan waktu pelajaran
merupakan penjabaran tebihJanjut darijvisy, misi, orientasi dan tujuan
yang ingin dicapai menurut level atatr tingkat-tingkat kelas, karena itu

“konvigurasi” kurikulum harus memiliki relevansi atau keterikatan
fungsional antara pelajaran yang satu terhadap vang lain dalam satu

s 20

kesatuan rencana pembelajaran yang utuh™.

Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional tujuan pendidikan
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan dan

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan

20 Mastahu, Menara Ulang, hlm.
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jasmani dan rohani kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kepada kemasyarakatan,*'

Kurtkulum sangat penting sckali dalam pendidikan anak, karena tujuan
hidup yang diyakini wni kebenarannya dapat mencapat suatu perencanaan
kurikulum. Demikian juga dalam mengukur pencapaiannya, maka harus
segera merelevansikan  kunkulum yang ditempuh anak-anak. Dalam
pengertian ini, kurikulum adalah alat atau jalan untuk mencapai tujuan hidup

anak-anak kita dan tujuan hidup kit

d. Bentuk pengajaran

Dalam sejarah pendidikan/Islam >dapat diketahui bahwa pendidikan
muslim dalam berbagai situasidan kondisi yang berbeda telah menerapkan
berbagai macam_metode ‘pendidikan atauw pengajaraiy menurut John Dewcey
pendidik  hendak mempaosiStkan_ diel sebagar pembimbing dan pengaruh
dengan tenaga gerak darn_siswa, artinya péngajaran harus menjamin bahwa
murid mampu menerima tanggung jawab untuk belajar dengan mengem-
bangkan sikap dan antusiasmenya.

Dalam proses belajar terdapat tiga unsur penting vang member

pengaruh terhadap keberhasilan yaitu:

2 Hasbullah, Dasar-Dasar Hmu Pendidikan, {Jakarta: Rajawali Press, 1999), him. 284

2 A Tafsir, Hmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung' Remaja Rosda Karva,
2000), hlm. 54
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1) Pengalaman belajar yang memiliki sebelum melakukan proses belajar
tertentu

2) Situasi lingkungan yang memberi rangsangan untuk terjadinya proscs
belajar, dan

3) Respons atau reaksi seorang terhadap rangsangan tersebut.*’

Motivasi terjadinya proses belajar mengajar dapat disesuaikan dengan
bentuk-bentuk tertentu. Secara hirarki dari yang paling sederhana sampai yang
kompleks adalah sebagai berikut:

1) Belajar tanda, belajar ini palingd sederhana, vaitu memberi reaksi
(response) terhadap rangsangan (s imulig)

2) Belajar member reaksi~tdrhaddp =rangsangan melalui penguatan
(reinforcement) _yaitu memberikan reaksivang berulang-ulang manakala
terjadi penguatan,

3) Belajar membentuk rangkaian, vaitu- belajar, menghubung-hubungkan
gejala yang satu dengan yang lain, sehingga menjadi satu kesatuan yang
berarti.

4) Belajar asosiasi verbal, yaitu memberikan reaksi dalam bentuk kata-kata
terhadap rangsangan yang diterima,

5) Belajar membedakan hal-hal yang majemuk, yaitu memberikan reaksi
berbeda terhadap rangsangan yang hampir sama sifat.

6) Belajar konsep, yaitu menempatkan objek menjadi satu kiasifikasi tertentu.

Y M. Arifin, Filsafaf pendidikan Islam, him.
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7) Belajar kaidah atau prinsip, yaitu menghubung-hubungkan beberapa
konsep.
8) Belajar memecahkan masalah, yaitu menggabungkan beberapa kaidah
atau prinsip untuk memecahkan persoalan.*
Menurut Mohammad Ali “bentuk-bentuk belajar yang berbeda-beda
menurut  kegiatan belajar yang berbeda-beda pula, sehingga dalam proses
pengajarannya perlu memperhatikan bentuk belajar apa, dan bagaimana

Keglatan dalam proses belajaryang dilakukan.

h. Jenjang pengajaran

Imam Ghazalr menyarapkan,_kepada scorang pendidik  hendak
menyesuaikan metode dalam mendidik murid menurut keadaan anak. usia
dan temperaturnya serta sesuatu_yangimungkin Ataudidak mungkin di terima
seorang anak untuk mengikuld pembentukan kepribadiannva. ™

Jenjang pendidikan.yang.termasuk-jaluripéndidikan sekolah terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Mengatakan
pengetahuan siswa untuk melanjutkan  pada jenjang  yang lebik tinggi dan
mengembangkan  diri sejalan dengan perkembengan ilmu pengetahuan.

teknologi dan kesenian.

' Depdikbud, Konsep Dan Penerapan CBSA Dalam Pengajaran, (Bandung: Sarana

Pancakarya, 1991), hlm, 62.

¥ Departemen Agama, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Dirjen, 2002),
him. 29
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Dalam kaitannya dengan terdapatnya sejumiah metode pengajaran
vang dapat digunakan oleh guru untuk dapat memilih metode yang tepat guru
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip umum dan faktor-faktor yang
mempengaruhi  penetapannya. M. Arifin mengatakan “adapun mctode
pendidikan yang relevan dengan usia anak tingkat sekolah ini pada umumnya
berdasarkan pendekatan yang bersifat defusit (menyebar) dari pengalaman
sekitar yang sempit kepada pengenalan lingkungan alam yang lebih luas.

Dalam psikologi perkembangan disebutkan bahwa di scpanjang
kehidupan  individu terdapat tugas-tiigas | vang muncul pada pase-pase
perkembangan tertentu dari |kehidupan individu. Tugas-tugas dan fase-tase
perkembangan yang muncul®pada) tiapindividu sesuai dengan pase-pase
perkembangan dari yndividu sendiri-Beberapartugas-tupas perkembangan itu
ada pada setiap masa perkembangan yaitu, masa kanak-kanak, masa sckolah,

. S0
masa adolesen, masa dewasammasa pertengabran umur dan usia lanjut.

¢. Jalan Pengujaran

llustrasi yang dapat membantu memahami konsep-konsep pengajaran
diantaranya mengetahul jalannya pengajaran. Dalam bentuk format satuan
pengajaran dibutuhkan adanya langkah-langkah pengajaran vyang ditempuh

pada pelaksanaan metode pengajaran secara praktis.

* A Tafsir, Hmu Pendidikan, him. 38
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Dalam metodologi pengajaran agama Islam , A. Tafsir mengemukakan

empat jalan pengajaran yang menurutnya sempat dijadikan metode pengajaran

(method of !eac‘/zing).27

1)

2
~—

4)

Jalan pelajaran Konsistensi

Jalan pelajaran ini dijalankan beberapa kali dari permulaan hingga akhir,
dimlai dari yang paling mudah dan paling penting.

Jalan pelajaran Suksestif

Suksesuif artinya berurutan, jalan pelajaran ini seluruh bahan-bahannya
dilalw satu kali, karena pengajaranamaju’secara berurutan.

Jalan pelajaran sintesis

Jalan pelajaran ini, kegiatan belajar;mengajarnya dimulai dari mempelajari
unsur-unsur atau bagian-bagian untukeselamjutnya membuat kesimpulan.
Jalan pelajaran analisis

Jalan pelajaran ininmerupakanpkebalikarr | dasi jalan pelajaran sintests,
dimulal dari yang umum, menuju yang khusus, dari keuTuhan menuju
bagian-bagian.

Sebagai suatu strategi dalam sistem pendidikan atau pengajaran dalam

Islam , yaitu adanya keterpadauan yang lengkap antara Keserasian, keposititan

dan realisme yang idealistic.

Ada diantara beberapa metode yang dalam pengajarannya beracuan

tujuan. Metode yang beracuan tujuan dipopulerkan dengan  model

*7 Muhammad Quth, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma.arit, tt ), him. 26
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instruksional, mode! in1 mulanya memperhatikan perilaku yang ditentukan
oleh pelajar. Tujuan yang hendak dicapai dirumuskan secara spesifik,
pemilihan prosedur pengajaran akan lebih mudah dan efektif.

Adapun model pengajaran yang beracuan tujuan terdiriatas empat
Komponen utama yang menitik pada pengambilan keputusan ini terscbutlah
(a) menentuakan tujuan instruksional secara spesifik (b) mengadakan
penilaian pendahuluan (¢) merencanakan program pengajaran, dan (d) menilai
tujuan tersebut oleh pengajar.

5) Alat pengajaran

Untuk membantu atalemenunjang Lupaya pencapaian tujuan melalui
kegiatan mempelajari bahan, - dengan ((melakukan kegiatan belajar secara
cfekuit, perlu direncapakan pula_alat dan sumber belajar apa akan digunakan.
Dengan perkataan lain tujuan.yang akan dicapat siswa dinamai dan dibentuk
oleh bahan pelajaran.

Dalam mengorganisasikan bahan bisa ditempuh dua cara vyakni
pertama dibahas secara terlebih dahulu bahan disusun dari yang sederhana
kemudian menuju kompleks, dari yang mudah ke yang paling sulit, yang
konkret menuju abstrak. Mempelajan bahan vang faktual lebth mudah dan
pada yang bersifat abstrak.

Lima persoalan tersebut sangat erat kaitannya dengan kegiatan belajar
mengajar, kegiatan belajar mengajar sangat erat kaitannya dengan mctode

mengajar. Dalam filosofis pendidikan metode pendidikan merupakan alat
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yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat ini mempunyai
fungsi ganda, yaitu yang bersifat poligramatis dan monografis. Menurut M,
Arifin poligramatis, bila mana metode 1ni mengandung kegunaan yang serba
ganda (multi purpose), sedangkan yang bersifat monopragmatis adalah alat
yang hanya dipergunakan untuk mencapai satu macam tujuan saja.™

Metodologi Islam dalam melakukan pendidikan adalah dengan
melakukan pendekatan yang menyeluruh terhadap wujud manusia, sehingga
tidak ada yang tertinggal dan terabaikan sedikitpun, baik segi jasmani maupun
segi rohani, baik kehidupannya secara/fisik maupun kehidupannya secaia
mental, dan segala kegiatannya di bami ini.%’

Mastuhu dalam uraian ‘Menuta [Hang Penilaian Sistem Pendidikan
Nasional Abad 21memberikan gambaran, {Metodologi, pembelajaran yaitu
proses bagaimana mengajar atau ,‘learn how to learn” sebagai syarat penting
dan menentukan bagi tercapainya/penyelenggaraan ,pendidikan bermutu.

A.S. Neil dalam bukunya Summer Hill mengatakan bahwa pendidikan
yang mengabaikan perkembangan emosi dan kehidupan tidak akan mampu
menghasilkan kepribadian yang mantap dan utuh. Karena emosi dinamis dan
terus menuntut kebebasan, maka dengan metodologi pembelajaran yang
mengekang emosi akan menyebabkan hidup rendah din”. Metodologi

pembelajaran terbaik adalah metodologi pembelajaran yang mampu

M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 2000), him. 97-98.

# Muhammad Quth, Sistem, him. 27.



mengembangkan semangat dan kemampuan belajar lebih lanjut. Mastuhu
mengatakan “caranya melalul dialog, diskusi, dan mencapar kebenaran
bersama di bawah otoritas akademik seperti membahas topik-topik yang
nyata, logis masuk akal dan menantang untuk dipecahkan.

Menurut Redja, perkembangan konsep dan praktek penggunaan
metodologi ilmiah sejak awal hingga dewasa ini menjadi sumber 1nspirasi
bagi perkembangan metodologt iimu pendidikan. Dinamakan perkembangan
ilmu pada umumnya mempengaruhi secara langsung dan tidak langsung
terhadap perkembangan konsepskonsep metodologis yang dipergunakan
dalam membangun soal ilmu pendidikan. "

Secara aksiologi ilmurgendidikan/sebagai alat kegunaan teoritis hasil
iimu pendidikan , adalah , konsep-kensep-ilmiah tentang aspek-aspck dan
dimensi-dimensi pendidikan sebagai salah satu gejala kehidupan manusia.
Konsep-konsep tersebut,sangat berguna pntuk=menjngkatkan pemahaman kita
tentang aspek dan dimensi pendidikan,

Dalam kaitannya dengan pendidikan, pemiliran teoritis memusatkan
perhatian pada landasan, prinsip dan konsep dasar pendidikan maupun
landasan mengenai komponen-komponennya seperti  pemikiran tentang

hakikat pendidikan, tentang hakikat peserta didik. Dan hasil pemikiran secara

" Redja Mudyahardjo, Fifsafat lmu Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2002), him. 145



leoritis ini merupakan  sualu - “principion rationis  sufficientis”  bagi
pelaksanaan atau prakick pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan memerlukan sekurang-kurangnya dua
syarat yang tidak boleh tidak harus dipenuhi: pertama penguasaan teori
pendidikan yang modern, yaitu teori Islam dan sesuai dengan perkembangan
zaman: kedua ketersediaan dana yang cukup, aspek dana atau pembiayaan
dapat dimasukkan kedalam aspek alat. Dalam pengertian yang luas peralatan
pendidikan adalah semua yang digunakan) guru dan murid dalam proses

pendidikan. Perangkat keras| misalnya.geding sekolah dan alat laboratorium,

perangkat lunak misalnya kurikulum, metode dan administrasi pendidikan. ™

D. Meningkatkan Sumber‘Daya Manusia Meélalui Pendidikan

Konsep pemberdayaan! muneul Amtuk ‘"membantu manusia individu dan

kelompok yang merasaldirinya’ tidak mampu-méngatasi permasalahan yang

dihadapi atau dirasa kurang mampu mengaktualisasikan dirinya. Permasalahan

yang paling mendasar dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan adalah

bangun kembali struktur mental manusia untuk menjadi percaya diri (self

confident) atau membangun self reliance suatu kesadaran akan dirinya untuk

mewujudkan cita-cita atau mengembangkan diri.

" Abdurrahman An-Nahlawi, Menggagas Format, him. 7. Pricipium rationis suupicicutiy

dalam arti peralisasian prinsip-prinsip (hal-hal) yang terjabar dari dirinya.

2 A. Tafsir, llmu Pendidikan, him. 90.
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Seiring dengan model pengelolaan sistem pendidikan nasional lengkap
dengan paradigmanya dalam memandang i1lmu dan mengembangkan kesadaran,
dan model pendidikan serta metodologi pembelajaran, maka pola pemberdayaan
sumber daya manusia dalam kerja pendidikan sama dengan pola yang digunakan
dalam mengembangkan dan memberdayakan, sumber daya manusia dibidang-
bidang pembangunan lainnya. Menurut Mastuhu sedangkan dalam perlakuan
sebagai pendidik atau pengajar selain mementingkan kejujuran (moral)
kedisiplinan dan pengabdian juga sangat“mementingkan kreatifitas, inovasi dan
dedikasi. Guru diharapkan mampu mengembangkan budaya belajar pada siswa.
Siswa atau mahasiswa diharap-sclalul rindu belajar, rindu sckolah atau selalu
merasa haus akan ilmu dan mampu/menjemput “bola 1lmu” dan tahu bagaimana
cara belajar yang baik, efektif dan efesien.’’ Dalam upaya pengisian kognitif
thead) di otak, afektit (feart) di hati sampai psikomotoris (hund) sebagas
pembuktian hasil dengan amal.

John Dewey memandang pendidikan sebagai suatu proses pembentukan
kemampuan dasar yang fundamental, baik yang menyangkut daya fikir
(intelektual) maupun daya perasaan (emosional), menuju ke arah tabi’at manusia
dan manusia biasa.”’ D. Marimba menafsirkan pendidikan adalah bimbingan atau
pemimpin secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan

rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.” Masyarakat

M. Arifin, Filsafut Pendidikan, him. 1.
* D. Marimba, Filsafut Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1962), him. 15

¥ M. Arifin, Filsafat Pendidikan, hlm_ 4.
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Indonesia dengan laju pembangunannya masih menghadapt masalah pendidikan
yang berat, terutama berkaitan dengan kualitas, relevansi dan efisiensi pendidikan.
Beraitan dengan pendidikan, Tilaar mengemukakan bahwa pendidikan
nasional dewasa i sedang dihadapkan pada empat krisis pokok, yang berkaitan
dengan kuantitas, relevansi, atau efesiensi eksternal, elitisme dan management.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa sedikitnya ada 7 (tujuh) masalah pokok sistem
pendidikan nasional: (1) menurunnya akhlak moral peserta didik (2) pemerataan
kesempatan belajar (3) masih rendahnya efisignst internal sistem pendidikan (4)
status kelembagaan (5) manage¢ment pendidikan yang udak sejalan dengan
pembangunan nasional, dan (6) sumber|daya yang belum profesional.

Agar anak didik mampu/menjalankan“tigasnya itu wajib ada usaha dan
orang dewasa untuk , mendewasakannya,jasmaniyah ~dan rohaniah. Usaha
mendewanasakan anak didik cadalah pendidikan. Pendidikan adalah suatu
keharusan yang dikenakan, pada-anak manusia pada masa mudanya agar menjadi
dewasa.™

Pendidikan adalah esensial bahkan merupakan salah satu clemen
terpenting bagi kehidupan umat manusia tingkat pendidikan dapat dijadikan
ukuran kemajuan kehidupan seseorang.

Pendidikan menjadi sangat penting karena pendidikan merupakan wahana

pembentukan diri manusia secara keseluruhan. Pendidikan juga dapat dijadikan

% Ag. Soejono, lmu Pendidikan Umum, (Bandung: limu, 1980), him.
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sebagal sarana pembentukan pribadi manusia dalam mengembangkan tugas

kekholifahan yang memancarkan nilai dengan derajat manusia.

. /,,,oa }gz .310,0 VIR -alﬂ _/9/
T o0 el gl Ly (S gl T A EA
Artinya: .. Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara kamu
sekalian dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat..” ™
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pendidikan diharapkan
melahirkan sosok manusia berkualitas atau memiliki modal “sumber daya ilmu™.
Menurut Danis Waetley, dalam®bukiingg ~mpires of Mind mengatakan “bahwa

pengetahuan adalah kekuasaan'?

Idialitas pendidikan !slam adalah pembudayaan
manusia dan menyamakan mahusia\ menurut petunjuk Al-Qur'an dan hadis

sebagal dasar ajaran [slam,

v 2 z ”’0 a/ & ’//0// -3/ O/O/
U el | BBl [ S Y ) ey

Artinya: “Hendaklah takut  kepada Allah apabila  orang meninggalkun  di

belakang mercka anak-anak yang lemah yang khawatir terhadap

. _—
kesejahteraan™.

0.8, Al-Mujadalah (58):11.

18 Depag RI, Al-Qur’an dun Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1985), him. 910,
3 Mastuhu, Menata Ulang, hlm 26.

.S, An-Nisa® (4):9.

! Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 116,
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Dalam menyikapi ini, M. Arifin mengatakan pendidikan tetap dipandang
potensial bagi pengembangan peradaban umat manusia jauh dimasa depan dilihat
dari berbagai alasan sosiologi, psikologis kultural dan teknologi **

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan SW'I,
berakhlak mulia, sehat beriimu, cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang
demokrasi serta bertanggung jawab, Pendidikan bagi umat manusia merupakan
sistem dan cara meningkatkan kualitas| hidup| dalam segala bidang atas dasar

dapat mengemban khalifah Allahdimuka bdmi)

D. Merelevansikan Nilai-nilaidslam Pada Pengajaran Umum

Pendidikan Islam _dituntut ,menghadirkan, suatu wacana konstruksi
pendidikan, pada tatanan filosofisnya, tujuan, materi, kurnikulum, metodologis,
cara penyampaian atau mengkomunikasikannya dan sampai pada masalah yang
berkaitan dengan aspek institusi serta teknik operasional.*’

Dikatakan pula bahwa, pendidikan Islam, dalam era globalisasi yang sehat

dengan 1lmu pengetahuan dan teknologi, semakin dipertanyakan relevansinya,

2 M. Arifin, Filsafat Pendidikan, him

* Hujair AH Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat Madani
Indonesia, {Yogyakarta: Safari Insani Press, 2003}, him. 170.
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terutama jika dikaitkan dengan kontribusinya bagi pembentukan modern yang
tidak dapat dipisahkan dari ilmu dan teknologi.**

Menurut Marwan, ide untuk mengintegrasikan pengetahuan umum dan
pengetahuan agama memang telah menjadi cita-cita dari sebagian ulama dan
intelektual Indonesia. Imaduddin Abdurrahim dalam beberapa forum seminar
berulangkali menyampaikan ide Islamisasi ilmu pengetahuan dan menolak atau
mengancam keras pemisah ilmu Islam dan ilmu-ilmu umum seperti yang terdapat
dalam kurikulum sekolah dan perguruan tinggi.

Dalam rangka merelevansikan pengetahuan agama dan pengetahuan
umum, perlu merumuskan langkah-langkahUyang sistematis dan kontinu vang
dapat merubah cara pandang, kebiasdan dan'pola hidup masyarakat.

Ada konsep Islam UNESCO_ini dipadukan, barangkali akan mcnjadi
alternatif baru bagi pendidikan  Islam,_dapat dikembangkan dengan meng-
kedepankan rasionalitas, sifat kritis, mandiri-maupun memeccahkan masalah |
mengembangkan sifat kreatif, memiliki daya fikir imajinatif, tolerasnsi.
perdamaian, menghargai hak azasi manusia, serta siap bersaing dalam dunia
global yang dilandasi dengan nilai-nilai Islam *°

Islam dalam membentuk “manusia yang baik” itu tidak membiarkan
manusia dalam kebiadaban dan terus menerus berjalan di dalam kegelapan,

dimana masing-masing membentuk dirinya menurut kemauannya sendiri. Akan

M Ibid  him 180

 Ibid, hlm. 144
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tetapi Islam menetapkan ciri-ciri manusia secara cermat dan jelas, serla
menggariskan  strategl yang dapat  menghaturkan mercka  untuk  mencapar
tujuan.*® Metodologi Islam dalam melakukan pendidikan Islam adalah dengan
melakukan pendekatan yang menyeluruh terhadap wujud manusia, sehingga tidak
ada yang tertinggal dan terabaikan sedikitpun, batk segi jasmani maupun segi
rohani baik kehidupannya secara fisik atau kehidupan secara mental, dan segala
kegiatannya di bumi ini."” Metode yang begitu mendalam, luas dan menyeluruh,
menyentuh semua bidang dan mengenai’ semua organ vang hidup. Mctode yang
mengenai dan melingkupt seluruhpkegiatan manusia beserta bidang bidangnya.
Metode yang tidak membiarkan sesuatupunsterabaikan atas menyeleweng dart
jalannya.**

Yusuf al-Qardhawi mengatakan “Islam sangat menginginkan untuk
membangun umat yang saleh dan konstruktif, yang memilhki risalah rabbaniyah,
insaniyah, akhlagiyah dan_‘alamiyah, demikian pula supaya dapat memimpin
negara yang saleh, yang merealisir tujuan-tujuannya, mengembangkan
karakteristik, memelihara risalahnya, berjuang menanamkannya dalam diri umat

. . . 4&
manusia dan menyebarkannya ke seluruh dunia di luar umat Islam .**

** Muhammad Quthb, Nistem Pendidikan Islam, him. 21.
7 Ibid., hlm. 27.
*® Ihid., him. 126

* Yusuf Qardhawy, Pengantar Kajian Islam, alih bahasa S B Utomo, (Jakarta' Pustaka
Al-Kautsar, 2000), him. 235,
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Secara universal, membudayakan manusia melalui agama tanpa melalui
proses pendidikan, suht untuk dapat direalisasikan, karena pendidikan adalah
sarana pembudayaan manusia (e¢nculturation) melalui nilai-nilainya‘s“

I. Konsep Pendidikan Islam Berdasarkan Ajaran Islam

Sampai sekarang “pendidikan Islam” masih sering disamakan dengan
istilah “pendidikan agama Islam”. Dua istilah i1 masih infer changeable
(saling dipertukarkan). Dikatakan penulis dari fakuitas IAIN Semarang,
bahwa pendidikan Islam merupakan suatu sistem, scbagai sistem suatu
pendidikan Islam memilikivkomponen-komponen yang secara keseluruhan
mendukung terwujudnya scsok muslim wang diidealkan. Telah ditegaskan
bahwa pendidikan Islam adaldh|nama‘sistem, yaitu pendidikan yang Isiami.
Pendidikan Islam_adalab pendidikan yang berdasarkan Islam. Pendidikan
Islam 1alah pendidikan yang. teori-teorinya,disusun berdasarkan Al-Qur’an
dan hadis.”!

Dalam wuraian lain disebutkan, bahwa pendidikan Islam adalah
bimbingan vyang diberikan oleh sesecorang kepada seseorang agar ia
berkembang secara semaksimal mungkin sesuai ajaran Islam.

Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam
merupakan suatu sistem pendidikan yang Islami dengan teori-teori yang

berdasarkan Al-Qur’an dan hadis.

M. Arifin, Filsafat Pendidikan, him.

*UA. Tafsir, Hmu Pendidikan, him. 1.
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A. Tafsir mengemukakan teorni-teori secara umum diartikan pendapat.
Teori dalam pengertian ini digunakan dalam sains filsafat dan mistik. Dalam
pengertian khusus, teori hanya digunakan dalam lingkungan sains yang
disebut teori ilmiah.>

Orang Islam meyakinkan bahwa kehidupan tidak diserahkan
sepenuhnya kemampuan akal, atau kepada kemauan manusia, baik manusia
secara pribadi maupun manusia dalam arti keseluruhan manusia.

Ilmu pengetahuan dapat” memberikan kepada manusia sarana dan
peralatan, tetapi tidaklah termasuk kedalam kesanggupan dan wewenangnyva
untuk memberikan kepada manusia cita-cita dan tujuan, dan alangkah malang
manusia yang bergelimang fasilitas matéritanpa mengetahui tujuan hidupnya
dan nilai kehidupannya.” limu pengetahuan telah memperbaiki fisik lahiriah
manusia, namun tidak berdaya membenahi batinnya. Pada jika tisiknya baik
batinnya rusak 1tu akan_binasa., Demikian pula sebaliknya batinnya baik
lahimya rusak, itupun tidak ada artinya. Dilthat dari pengertian bahwa 1lmu
isinya teorl, 1lmu pendidikan isinya teori-teor tentang pendidikan vang
berdasarkan Islam, karena berdasarkan keyakinan, Orang Istam meyakin
bahwa orang Islam harus diatur dengan aturan yang pasti benarnya. Aturan
yang maha pintar adalah yang tidak pernah salah.”* Menurut A. Tafsir “orang

Islam meyakini bahwa yang benar dan tidak perrah salah adalah ‘Tuhan™.

> Ibid., him. 19.
* Yusuf Qardhawy, Pengantar Kujian Istam, him. 41

** A Tafsir, Ilmu Pendidikan, him.



Islam adalah way of /ife, dan bukan sekedar kumpulan praktek ritual,
membuatnya menyeru kepada pencapaian tujuan yang komprehensif yang
memperhatikan jiwa raga dan pikiran manusia. Jika berbicara tujuan
pendidikan Islam hal ini mengandung makna bahwa tujuan pendidikan Isiam
tidak lain adalah mengandung nilai perilaku manusia yang disadari atau
dijiwai oleh iman dan takwa kepada Allah SWT. sebagai sumber kekuasaan
mutlak yang harus ditaati.”

Islam adalah agama, Allah, Islam \ meyakini Allah Maha Besar dan
tidak pernah salah, aturan Allah “itulah diyakini sebagai aturan manusia yang
benar, aturan Allah terdapat dalam AJ-Quran, maka Al-Quran itulah
dijadikan dasar pendidikan:umatIslamHadis sebagai penjelas kalamullah
yang dikemukakan Nabi utusan Allah SWT., maka ini dijadikan dasar

kebenaran Islam.

Model konsep dalam pendidikan Isiam

Bagi umat [slam di Indonesia telah lama mengenal istilah “pendidikan
Islam”. Pendidikan Islam adalah nama sistem, yaitu sistem pendidikan yang
Islami. Pendidikan Islam adalah pendidikan vang berdasarkan Islam |
pendidikan Islam adalah pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan
Al-Qur’an dan hadis. Dalam kenyataan untuk memenuhi kebutuhan umat
Islam dalam dunia pendidikan “para ahli pendidikan Islam harus segera

menyediakan teori-teori pendidikan (yang islam-i) yang lebih baik daripada

M. Arifin, Filsafat Pendidikan, him_ 119



yang sekarang, teori-teori itu harus disesuaikan dengan tuntutan keadaan
sekarang.

Dalam konteks bangsa Indonesia, Islam adalah agama mayoritas.
Diperlukan kajian pendidikan Islam vyang bertujuan membuat teori-teori
pendidikan Islam yang kelak dapat digunakan oleh orang-orang Islam dalam
meningkatkan mutu pendidikan di rumah tangga, sekolah, dan lembaga-
lembaga pendidikan lainnya yang berkembang di masyarakat.

Menurut A. Tafsir,’Y ada empdt tempat penyelenggaraan pendidikan
agama Islam di masyarakat, dirumahl'ibadab,| dirumah dan di sekolah. Diantara
empat tempat pendidikan tersebut, pendidikan agama di rumahlah yang paling
penting. Hal im didasarkan“pada‘ dua falgsan. Pertama pendidikan di tiga
tempat lainnya frekuensinya rendah, keduva inti pendidikan agama Islam
adalah penanaman keamananp.

Atas pemikiran-pemikiran, diatas, dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan dalam nuansa penanaman keamanan cenderung untuk dibuatkan
model konsep yang berintikan Islam, inti Islam adalah keamanan. Kata
“model” berarti pola, contoh, acuan dari suatu yang akan dibuat atau
dihasilkan. Sementara “konsep” rancangan, atau cita-cita yang telah ada
dalam pikiran. “konsep-konsep dalam ajaran Islam perlu diketahui oleh siswa

terutama oleh guru agama. konsep dalam ajaran Islam tidak hanya penting

% A Tafsir, llmu Pendidikan, him.
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dihihat dari sudut sistem pengetahuan, tetapi juga penting dilihat dari segi
pengamalan.

Dalam duma Islam pendidikan merupakan suatu bentuk ibadah dengan
harapan mendorong manusia untuk iebih dekat kepada Allah SWT. atas
tujuan tersebut pendidikan Islam tidak berhak untuk disalahgunakan
menyimpang dari rasa keamanan dan berahlakul kaimah. Kalaupun memang
pendidikan adalah suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan dari perwujudan
filsafat yang berasal dari konsep tertentu.

Syed Sajjad Husain‘dan’ Syed Ali Ash Raf, menegaskan bahwa

sumber-sumber Islam, menurut konsep Isiam, tercakup dalam dua kategori.

a. Wahyu ilahi dimana/Allah/mengajarkan bahwa manusia tidak bisa
dengan sendirinya mendapat tuntutan menuju kebenaran ilahi dan
bahwa Kehidupas [tiddk _dapat! ditapgsungkan secara sistematis
tanpa “adanya Ketenflan-keténtuan yang mantap dan tidak dapat
dirubah-rubah [datarignya/dari, Allah yang Maha Bijaksana dan
Maha Tahu, yang pengetahuannya mengatasi segala-galanya.

b. Akal manusia beserta sardna-sarananya yang bersangkutan terus
menerus dengan alam raya fisis pada tingkat pengamatan,
perenungan, percobaan dan penerapan. Manusia bebas untuk
bertindak semaunya dengan syarat bahwa 1a tetap patuh pada Al-
Qur’an dan Sunnah.

Berdasar pada konteks bahwa agama [slam adalah agama mayoritas
bangsa Indonesia. “Ada dua arus yang muncul tentang cara pengembangan
ilmu pendidikan Islam , pertama, cara deduksi cara deduksi yaitu dimulai dan
teks wahyu atau sabda, lantas ditafsirkan, dagi sipé muncut teori pendidikan

pada tingkat filsafat, teori itu dieksperimenkan, dori sini _akaa muncul teori
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pendidikan pada tingkat ilmu, setanjutnya diurai lebih operasional schingga

langsung dapat dijadikan teknis (manual). Urutan itu sebagai berikut :

Teks Islam (wahyu hadis)
Tafsir (teori pendidikan tingkat filsafat)
Dieksperimenkan
Teon pendidikan tingkat ilmu
manual

Kedua adalah cara induksi-konsultasi, yaitu baik teori dan barat

maupun dari timur, dikonsuftasikan ke AlNQur’an dan atau hadis, jika ndak

berlawanan, maka teori itu didaftarkan ke dalam khasanah ilmu pendidikan
Islam”™.

Dari urutan teknis pengembangan-pendidikan Islam | sangat wajar jika

teks Islam dijadikan inti dalam aspek kehidupan apapun, termasuk untuk

dijadikan rancangan model kurtkulunt~pendidikait “Untuk gambaran model

kurikulum yang berporos agamas-dapat ‘dibdat pola gambar berikut:

N
SN

Teks adalah Al-Qur’an dan hadis
Pengembangan ilmu dengan berdasarkan Al-Qur’an dan hadis
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Gambaran tersebut menunjukkan bahwa inti pendidikan adalah Al-
Qur’an dan hadis (teks Islam) bila pendidikan itu adalah memanusiakan
manusia, menurut A. Tafsir “kita harus menemukan hakikat manusia atau inti
manusia atau core manusia. Karena akan sangat penting artinya dalam
membantu manusia menjadi manusia.’’ Dalam Al-Qur’an dikatakan bahwa
manusia adalah makhluk yang dijadikan dalarn bentuk sebaik-baiknya,

dijelaskan

Artinya: “Sesungguhnya kami fAllah) t¢luh menciptakan  manusia dalam
3y

bentuk sebaik-baiknya”.

Manusia juga diberi“Kesabaran moral untuk memilih mana yang baik

dan mana yang buruk, jsesuai dengan) nurani-merekagatas bimbingan wahyu.”"

Sebagaiman dalam firman Altah SWE,

0//
w Ok

T LM Lb)):-dl.@n.&bauy\.n)uwj

Artinya: “Dan  jiwa serta penyempurnaannya (ciptaonnya), maka  Allah
mengithamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan.”*

A Tafsir, Mencari Inti Manusia, Materi kuliah Program Pascasarjana MSI Ull
Yogyakarta Kelas Jauh Cipasung,

* (0.8, asy-Syams (91): 7-8.

* Depag R1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 1076,
S0 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, him 67
“1 (.8, At-Tin (95):4.

%2 Depag R1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 1064,
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Orang takwa dalam Al-Qur’an adalah orang yang beriman dan
mengerjakan perbuatan saleh (sesuai aturan Allah).

Menurut A. Tafsir®™ Iman begitu tinggi dalam kedudukan manusia.
terletak dalam qalbu, bukan di kepala, atau jasmani. Manusia dikendalikan
oleh word viewnya, karena iman adalah sesuatu word view, maka manusia
dikendalikan oleh imannya. Jadi inti manusia adalah imannya, karena iman itu
di galbu maka dapat dikatakan manusia di galbu “dalam 1lmu pendidikan

perspektif Islam” sebagaimana dalam firman Allah SWT.:

212D

“ gl L G s e

Artinya: “Dun barang siapa-mengagungkan syiar Allah, maka ketahuilah itu

muncul dari kalbu yang ragwa”.

Dikemukakanyjuga-babwaykata-ai-galb dan al-qulub tertulis 132 kali

dalam Al-Qur’an, lebih jelas lagi dinyatakan bahwa iman itu dihati (qo!h).("‘

3 A. Tafsir, Mencari Inti Manusia, him.
# 0.8, Al-Hajj (22):32.
5 Depag R1., AlI-Qur’an dan Terjemaknya, him. 516.

%M, Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, him. 67.
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Maksunya: Qrang-orang arab badui itu berkata “kami telah beriman,
katakanlah kepada mercka, kalian belum beriman, kalian
semestinya mengatukan kami telah tunduk karena iman itu
belum masuk ke dalam hati kalian.

Dalam kaitannya dengan ilmu, a/-qalb (qolbu) dikatakan sebagai alat
ma’rifat yang digunakan /manusiaMuntuk dapat mencapai ilmu galbu
mempunyai kedudukan khusus dalam ma’rifat ilahiyah, dengan kalbu manusia
dapat meraih berbagai iimu sérta ma’rifat yang diserap dari sumber Ilahi.®’

Semua yang Hahiyah amlah bahan. ajar yang harus diisikan. Bahan itu
bersumber pada Al-Qur’an dan a/-keun. Al-Qur'an memberikan data vang
meyakinkan bagi umat Islam.

Bertolak dari asumsi bahwa life is education and education is (fe
dalam arti pendidikan merupakan persoalan hidup dan kehidupan. Adalah
terbentuknya suatu komunitas yang berkecenderungan progresif, yaitu suatu
komunitas yang dapat mengendalikan, memelihara dan mengembangkan
kehidupan melalui pengembangan ilmu atau sains. Penguasaan dan
pengembangan sains bukan saja termasuk amal saleh melainkan juga bagian
dari komitmen keamanan kepada Allah®® Karena itulah kemudian muncul

gagasan dikalangan umat Islam Indonesia untuk menciptakan “ulama

T A Tafsir, lfmu Pendidikan, hlm. 40.

“ Muhaemin dkk , Paradigma Pendidikan Islam, him.
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intelektual” dan intelektual ulama. Atau dengan kata lain agar intelcktual
ulama atau ulama intelektual dapat dijumpai pada diri seseorang.®’

Mungkin 1m1 berimphkasi bahwa “Al-Qur’an merupakan landasan
pendidikan, prinsip-prinsip qur'ani membentuk faktor integral yang
menyatukan materi kurikulum yang berbeda-beda. Dalam Islam, istilah
“religius” dan “sekuler” bagi cabang-cabang ilmu adalah tidak ada seluruh
subyek 1lmu termasuk ilmu-ilmu kebendaan, harus diajarkan dan sudut
pandang Islam.

Petunjuk guna kemajuan iimu ataymenyingkirkan atau menyingkirkan
hal-hal yang dapat menghambat, Malikibin Nabi “/ntaj al-musiasyirigin wa
asaruhu A7 al-fikri al-hadis;( menelis=tahwa 1lmu  pengetahuan  adalah
sckumpulan masalah serta sekumpulan mctode vang dipergunakan menuju
tercapainya masalah tersebut.

Dapat dipikirkan tentang perkataan John Dewey dalam Demokrasi
Pendidi.an yang mengatakan:

“Sesungguhnya bangsa itu hidup dengan pembaharuan, dan penunjang
proses pembaharuan itu adalah pendidikan masa kecil. Dan sesungguhnya
bangsa itu dengan berbagai ragam metodenya, membentuk dan anak-
anak bangsa itu pewaris-pewaris vang cocok dengan sarana-sarana can
pandangan-pandangan hidup bangsa, dan itu menempa anak-anak bangsa
itu sesuai dengan idiologi-idiologi dan rencana-rencana hidupnya™.

“Clark juga mengatakan: bagaimanapun orang-orang mengatakan tentang
interpretasi pendidikan, namun sesungguhnya mereka dapat mengelak

dari pengakuan, bahwa pendidikan adalah pencurahan usaha keras untuk
memelihara pandangan yang telah diyakini bangsa, yang diatas pandangan

% Atang AH. dan Jaih M., Metodologi Studi Islam. (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2001), him. 19
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itu tegak kehidupannya, berjuang demi kelestariannya dan memikulnya
kepada generasi-generasi selanjutnya.

Jika demikian keberadaannya, bagaimana pendidikan umat Islam d
Indonesia yang berpandangan hidup Pancasila, sementara sesuai kenyataan,
A. Tafsir mengatakan “ilmu bagi orang Indonesia, yang umumnya telah
dipengaruhi rasa bahasa Arab, dapat berarti pengetahuan (knowledge). Karena
itulah kita menemukan istilah 1lmu alam, ilinu kimia, ilmu sejarah, (dan lain-
lain, dan ini tepat) tetapi ditemukan juga istilah tlmu tauhid, 1lmu figh, ilmu
nahwu, ilmu saraf, malah almugkebatinan, ilmu pelet, ilmu silat, ilmu
perdukunan dan lain sebagainyaydanini tidak tepat.

Musya Asy’arie mengatakan “‘wawasan epistemologi Islam pada
hakikatnya bercorak tauhid,”dan’tauhid~dalam konsep Islam, tidak hanya
berkaitan dengan konsep'teolopi saja, tetapi juga,datam konsep antropologi
dan epistemologi Islam yang sekarang banyak dilakukan di kalangan umat
Istam Indonesia, yangimembag! ilmu_agama dan,ilmu umum, atau syari’ah
dan non syari’ah, yang secara institusional dipisahkan penyelenggaraannya,
yang ilmu agama penyelenggaraan pendidikannya dibawah departemen agama
dan yang umum penyelenggaraan pendidikannya dibawah departemen
pendidikan.

Walaupun masih ada kelemahan, Mastuhu .berpendapat untuk
menghasilkan dikotomi antara ilmu dan agama khususnya pendidikan agama;
UU No 2 tahun 1989 tidak secara kuat memberikan pendidikan biasa masa

kolonial. Penggabungan sistem pendidikan umum dengan sistem pendidikan
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Islam tidak terlaksana sebagai akibat konsekuensi logis dari kebijaksanaan
pemerintah kolonial Belanda yang tidak mau campur tangan dalam persoalan
Islam. Sejak pemerintahan inilah pendidikan Islam mulal mengembangkan
satu model pendidikan sendiri yang berbeda dan terpisah dar sistem
pendidikan Belanda, maupun departemen pendidikan dan kebudayaan
nasional.

Sekitar tahun 1989 dengan munculnya UU No 2 tahun 1989 menurut
Mastahu masih dapat berbagail kelemahan untuk menghilangkan dikotom
antara iimu dan agama, khusus pendidikan Islam, UU No 2 tahun 1989 tidak
secara kuat memberikan peluang |dan isyarat pendidikan agama untuk
mengintegrasikan dirinya .deagan - pendidikan umum, dan sebaliknya
mengntegrasikan pendidikan umum kedalam pendidikan agama”. lebih tegas
lagi dikatakan bahwa kelemahan bukan semata-mata beberapa pasal UU no 2
tahun 1989, tetapi multikritis nasional yang berkepanjangan terutama empat
bidang: politik, ekonomi, keamanan dan moral (four in one) makin panjang
multikritis nasional berjalan, makin sulit bangsa im1 keluar dan kemelut
pendidikan nasional.

Namun begitu telah banyak pakar pendidikan Indonesia menyadari
bahwa ilmu adalah bagian esensial dar1 agama, pada dasarnya pendidikan ini
hanya satu, tidak ada pendidikan agama dan tidak ada pendidikan umum.

Abdurrahman Mas’ud mempopulerkan bahwa wahyu dan akal tidak

dibenarkan terdikotomi dalam pendidikan Islam. Nurcholis Madjid
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kurikulum diorientasikan pada kemampuan peserta didik memihki
seperangkat pengetahuan, wawasan dan sikap profesional, kompetensi skill,
kurikulum diorientasikan pada kemampuan menguasal keterampilan, keahhan
berkarya, sikap dan perilaku berkarya, kompetensi ubifity, siswa diharapkan
berkemampuan menganalisa, memecahkan problem dan mengembangkan
kepribadian dan kompetensi sosiokultur kurikulum diarahkan kepada
kemampuan peserta didik untuk mampu kerjasama dan membangun jaringan
hubungan sosial dengan orang laint

Namun begitu, agama yang.dyadikan sebagai puncak pencapaian dan
ilmu-ilmu lainnya merupakean alatuntuk| mencapal tujuan, maka metode
belajar yang perlu diharapkan bukanlah sekedar memilih, yaitu menguasai
mater1 ajar yang_telah diajarkan [t€tapitmenjadi? yaitu menjadikan dirinya
sebagal pembelajar-becoming | learner,/lengkap dengan semangat mencari
ilmu. Dengan kata [lain_dalam’ metodoleg | pembelajaran sekolah di era
reformasi ini adalah lebih utama, kuat dalam penguasaan materi.

Dalam konteks merelevansikan nilai-nilai Islam dalam pengajaran
umum, pengembangan metode pendidikan dan pengajaran akan memberikan
karakter kuat terhadap proses belajar mengajar. Metode tersebut harus
dikembangkan dari pendekatan-pendekatan yang tepat. Kemudian sistem
pendidikan metodologis yang digunakan diajarkan bersifat “multi approach”.

Sampai dengan penggalan-penggalan terakhir dan abad ke 20 sistem

pendekatan penyelenggaraan pendidikan Indonesia didominasi oleh
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pendekatan keseragaman (efatisme) lengkap dengan kekuasaan birokrasi yang

ketat (otoriter). Dalam pada itu, tuntutan luar negeri dan dalam negeri akan

pendekatan yang semakin beragam dan demokratis semakin mendesak.

Menurut Mahmud, sistem pendidikan metodologis yang dinyatakan
dalam Al-Qur’an bersifat multi approach yang meliputi:

a. Pendekatan religius yang menitikberatkan kepada pandangan bahwa
manusia adalah makhluk yang berjiwa religius.

b. Pendekatan filosofis yang memandang bahwa manusia adalah makhluk
rational (zoon politicon)

¢ Pendekatan sosio-kultural yang/bertumipu pada pandangan bahwa manusia
itu adalah makhluk bermasyarakat dan berkebudayaan.

d. Pendekatanscicntific vang titik-berdtnya pada‘paiidangan bahwa manusia
memiliki - kemampuan.dhencipta-\(¢ognirif) berkemauan (konatif) dan
merasa (efektif ataremosional ).

Berdasar atau sistem pendidikan dari berbagai disisi lain keilmuan,
suatu metode bahwa dapat diterapkan secara efektif, karena anak didik tidak
saja dipandang dari segi kemungkinan perkembangan, melainkan melihat dari
berbagai aspek perkembangan kehidupan.

Sejalan itu, dalam merelevansikan nilai-nilai Islam dalam pengajaran
umum, menunjukkan implikasi bahwa pelaksanian pembelajarannya tidak
dapat dilakukan secara sembarangan. Dalam pembelajaran yang merupakan

suatu sistem, harus diupayakan melalui pendalaman dasar dan
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landasannya,metode pengajarannya, strategi serta memperhatikan situasi dan
keadaan siswa-siswa yang sedang dihadapinya.

Menurut Abdul Fatah Jalal “baik bidang studi maupun proses belajar
mengajar, tidak hanya dilihat dalam artian umum, abstrak, melainkan
dituangkan ke dalam situasi belajar mengajar serta memperhatikan dan
memperhitungkan siswa-siswa konkret dihadapi.

Sebagar upaya agar siswa-siswa_mampu menerima tanggungjawab
untuk belajar dengan sikap peshatian “dan antusias, dimungkinkan para
pengajar dapat memposisikan untuk (a) meémilih taktik yang tepat (b) mengerti
kelompok-kelompok tujuan-belajar(c) meningkatkan pengertian mendalam
untuk  mempelajari  fakta-fakta—dalam rangka pengayaan khasanah
pengetahuan, [dan “\(d)\/mengingat Sinformasi-informasi  yang  sudah
dipelajarinya.

Sehubungan \mengajar itu\merupakaniipaya menciptakan situasi
belajar mengajar oleh pengajar dan pelajar, maka dalam merelevansikan nilai-
nilai Islam, dalam pengajaran umum, menurut B. Pranowo, saat ini guru harus
sadar bahwa ada empat tantangan yaitu (1) keragaman internal (internal
diversity) (2) keragaman struktural (struktural diversity) (3) kemajecmukan
budaya (cultural pluralism) dan (4) kritik ilmu pengetahuan terhadap
penjelasan agama yang masih dikonversionalkan (tradisional) atau disebut
scientific  christirsm. Dikatakan pula, bahwa keempat trend ini akan

berimplikasi pada pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam pada
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. . g +970
semua jenjang pendidikan

Dalam kaitan ini penanaman subjek-subjek ilmu,
guna mengantisipasl tantangan tersebut, materi kurikulum pendidikan harus
didesain dengan menyertakan nilai-nilai Islam. Menurut Tafsir “tidak usah
kuatir” dan menjadikan pendidikan agama sebagai cara sistemd an kurikulum
pendidikan saint, keterampilan, pendidikan seni lainnya dijamin tidak akan
lemah. Jadi dalam pengembangan kurikulum berkhaskan agama Islam
meskipun dalam rancangan berbasis pengajaran umum dengan sasaran
kecerdasan aqgal, kecerdasan’emosi, kecerdasan spiritual, namun nilai-nilai
keagamaan tidak mesti haris ditinggalkan, bahkan justru harus dijadikan
dasar atau pondamen pengembangan keilfmuan.

Uraian diatas jelas, betépa penting-yrgennya merelevansikan nilai-nilai
Islam pada setiap _konsep ilmu pengetahuan, agaranemiliki yang berguna
dalam penerapannya. Dalam.merelevansikan, nilai-nilai Islam pada pengajaran
umum bukan berarti alat legitimasi terthadap semua penemuan ilmiah, namun

merupakan petunjuk dalam rangka memperkuat keimanan kepada Allah swi

vang menciptakan alam semesta.

" Muhaemin dkk., Paradigma Pendidikan Islam, him.
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Kondisi Objektif Madrasah Al-Khoeriyah Garut

Madrasah Al-Khoeriyah Garut adalah salah satu lembaga pendidikan yang
bermisi Islam di Kabupaten Garut.Yaitu.di kampung Ciparay, Desa Suci
kecamatan Karangpawitan kabupaten Garut, provinsi Jawa Barat.

Sejak awal berdiri pada tahungl927 M, sampai sekarang masih tetap aktif
mengembangkan misi yaitu “mencerdaskan kéhidupan bangsa yang ber-akh/ay al-
karimal”. Madrasah Al-Khoeriyah —sebagaimana umumnya bermuara di
lingkungan masyarakat| yang ‘\beragama\lsiam. Lokasi «ang ditempatinya tepat
berada di pinggiran jalan raya jalur Garut-@ibatti=Sukawing.

Pendint Madrasah Al:Khoenyah'sebagaimana diharapkan para pengelola
yaitu dapat mempersiapkan dan membina insan-insan yang beriman, bertakwa
dan berakhlag al-karimal”. Gagasan ini merupakan amal sumbangan vang
dianggap berharga untuk membangun masyarakat, bangsa dan negara sesuai arah
pembangunan republik Indonesia, yakni pembangunan manusia seutuhnya. Dari
ide tersebut berarti peletakan Madrasah Al-Khoeriyah memiliki misi untuk
lembaga atau yayasan dan murid yang belajar di dalamnya. Bagi lembaga atau
yayasan diharapkan dapat berkembang sejalan dengan kemampuannya di atas

kepercayaan masyarakat. Adapun untuk murid-murid memiliki ketrampilan yang

7
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berwawaskan keislaman. Lebih jauh dari itu, keterlibatan Madrasah Al-Khoeriyah
dalam menangani masalah-masalah sosial lingkungan masyarakat sekitar. Dalam
harapan, terbinanya masyarakat agar berkemampuan dalam menanggulangi
masalahnya sendiri”’melalui musyawarah kebersamaan.

Adanya dua jenmis kegiatan Madrasah Al-Khoeriyah sebagaimana
dikemukakan diatas, menunjukkan bahwa Madrasah Al-Khoeriyah dalam hal ini
lembaganya telah terjun ke dalam-suatu-perubahan kegiatan intra madrasah dan
cksta madrasah. Kegiatan intra' madfasah adalah membina, membimbing dan
mencetak kader keilmuan melalui kegiatan ‘proses belajar mengajar. Sementara
kegiatan ckstra madrasah, para -pengelola_ikat aktif membina dan membimbing
anggota masyarakat di sekitarnya dengan pendidikan berwawasan lingkungan dan
keagamaan.

Dan sekian banyak kegiatan.dan-kemajuan perkembangannya, dan hasi!
penelitiain akan diketahui“sgjarah_perkembangan Madrasah Al-Khoeriyyah yang

diklasifikasikan kepada tiga periode:

1. Periode Perintisan
Al-Khoerityyah adalah sebuah madrasch yang cukup dikenal
dikabupaten Garut, Madrasah Al-Khoeriyyah dtdirikan pada tahun 1927
bertepatan dengan datangnya seorang da‘if bernama Ali bin Abdillah
Azzawawi untuk bersilaturrahmi kepada Sayyid Abdullah Dahlan Madrasah
Al-Khoeriyyah terletak di kampung Ciparay, desa Suci, kecamatan

Karangpawitan Kabupaten Garut, yang didirikan atas prakarsa hasil
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kesepatakan tiga orang tokoh keagamaan, yaitu: Sayyid Abdullah Shodagoh
Dahlan, Syarif Abdurrahman Al-Gadri dan Al-Ustaz Syekh Sulagman.

Dalam riwayatnya pendirian Madrasah Al-Khoeriyyah bermula pada
pertemuan pertama antara empat tokoh ulama yaitu Ali Bin Abdillah
Azzawawi (Mesir), Sayyid Abduilah Shodaqoh Dahlan, Syaraf Abdurrahman
Al-Gadri, dan Al-Ustas’ Syekh Sulaeman yang disaksikan pula olch ustaz
Surur, dan Syanf Surur Al-Gadr, dimana dalam kesempatan itu Sayyid
Abdulloh Shodaqoh Dahlan mengemukakan gagasan untuk mendirikan
sebuah lembaga pendidikan berbentuk ‘madrasah sekaligus pula meminta
Ustaz Sulaeman agar mengajar pada_miadrasah tersebut. Atas kesepakatan
bersama maka pembentukan lembaga pendidikan di madrasah telah resmi
dengan nama \Al-Khoeriyyah ™ s€bagai) langkah\ awal proses pendidikan
Madrasah Al-Khoeriyyah,~sébelum—dilangsungkan pada bangunan khusus
madrasah, sambil | menunggu./bangunan_yang-diperlukan, maka tempat
sementara bagi penyelenggaraan pendidikan disewalah sebuah rumah di
kampung Pinggirjati kepunyaan Ny. [yoh. Sementara itu usaha-usaha para
tokoh lembaga pendidikan Al-Khoeriyyah terus berlaju untuk mendirikan
bangunan madrasah. Dikoordinir oleh Syaraf Al-Gadri, dalam waktu 5 bulan
bangunan tersebut telah berdiri dengan kapasitas 2 lokal ruang belajar dan 7
ruang guru dalam keadaan semi permanen berikut meubelernya.

Adagpun jumlah murid pada mulanya berjumlah 17 siswa, dengan guru

pertamanya ditetapkan Syekh Sulaeman selain kegiatan pendidikan dan
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pengajaran pada anak-anak sekolah dasar, para tokoh Al-Khoeriyyah merintis
kegiatan pengajian bagi para orang tua, remaja dan pemuda dafam bentuk
mengajarkan ayat-ayat suci Al-Qur’an dan pengajaran keagamaan. Perlahan-
lahan madrasah yang tadinya 2 (dua) lokal dapat menunjukkan perkembangan
yang cukup menggembirakan, selain semakin maraknya masyarakat yang
menuntut ilmu agama dan mengaji Al-Qur’an, murid-muridnyapun semakin
berkembang, bahkan tidak hanya di sekitar madrasah tetapi di luar Kabupaten
Garut banyak berdatangan untuk iKpt belajar di Madrasah Al-Khocriyyah.

Pusatnya perkembangangmuridZ yang  belajar  di Madrasah  Al-
Khoeriyyah, mendorong para tokeh, untuk merintis ke arah perkembangan
fisik madrasah dengan harapan ddpat memenuhi kebutuhan para murid
Sejalan dengan_perkembangatinyay, kEémampuan, upaya-upaya para tokoh
lembaga pendidikan AltKhoeriyyah\ Gafut tidak hanya terbatas hanva
menangani masalah [péndidikan’ dan [pengajaran-pada madrasah, tetapi juga
bergerak dibidang sosial kemasyarakatan, selanjutnya garapan yang
dilaksanakan para tokoh Al-Khoeriyyah dimaktub dalam program kegiatan-
kegiatan yang meliputi kependidikan, sosial dan agama sebagai upaya
membina umat yang beriman dan bertakwa deagan landasan akhlag al-
karimah.

Untuk melengkapi perkenalan dengan tokoh Madrasah Al-Khoeriyyah

dalam perkembangannya, kiranya penting juga untuk mengemukakan riwavat
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singkat dari para tokoh pendidikan Al-Khoeriyyah yang populer dikalangan

masyarakat lingkungan kecamatan Karangpawitan adalah scbagai berikut:

a. Sayyid Abdullah Shodagah Dahlan
Beliau berasal dari keluarga terhormat terutama pada bidang ilmu di
Hijaz. Ayahnya ada hubungan nasab dengan Svekh Abdul Qodir Jaelani.
Ibunya darn keluarga Syatho yang termashur karena ilmunya di Hijaz .
Sayyid Abdullah Abdullah'Shadagah Dahian lahir di Makkah tahun
1291 dan mempunyai hubungan Keluarga dengan raja Syarif Abdullah bin
Muhammad bin Aoun,=Se¢jak usia 67tahun Sayyid Abduilah Shadaqoh
Dahlan di oleh pamannya-Sayyid Ahmiad Bin Zaeni Dahlan. Selanjutnya
Sayyid Abdullah Dahlan belajar diasrama Yamaniyah yvang berlokasi di
Babul Ibrahim Mekkah.. Beliau, juga belajar agama pada ulama besar
Syekh  Mubhammad _Husen  bin. Muhammad Al-Habsy. Adapun
pengalaman lain yang dialami Sayyid Abdullah Shodaqoh Dahlan
diantaranya adalah:
1. Tahun 1316 H, berkunjung ke Zanaibar menemui Sultan dan singgah
di Aden dan Laha).
2. Tahun 1318 H, berangkat ke Pulau Jawa pertama kalinya bermukim
selama 1 tahun 5 bulan.
3. Tahun 1322H-1326 H, membangun madrasah di Babizziyyah,
merupakan madrasah pertama yang menggunakan sistem pendidikan

modern Mekkah.



10.

11.

13.

Menjadi Ketua Komisi Urusan Pemeliharaan Aen Zubaedah

Menjadi guru dan imam di Masjidil Haram

Membentuk cabang organisasi Jami’at Al-Attahid Wattaroqi

Tahun 1327 H, berkunjung ke Pulau Jawa yang kedua kalinya dan
mendirikan Jami’at Khoer di Jakarta.

Tahun 1330 H, kembali ke Mekkah menemui keluarga dan berziarah
ke makam Nabi Muhammad SAW.

Tahun 1331H-1335| H, peri, ke Mesir menemui Rektor Universitas
Al-Azhar Syekh §alamg Al=Bisfi mengusahakan beasiswa bagi
sejumlah orang Jawayang belajar di Mesir.

Menjadi Syaikhul Istam'dir'Gedah-Malaya dan mendirikan madrasah di
negeri baglan Penang dan bagian-Malakal

Kembali ke Jawa .memperbaiki \madrasah, di Singapura, dijambi,

palembang dan‘lampung juga membanguninasjid.

. Berangkat ke Ethiopia, ke San’a Yaman menemui Amirul Mu 'minin

Imam Yahya Amiduddin.

Tahun 1347 H, kembali ke pulau Jawa dan di Makassar mendinkan
madrasah. Selanjutnya ke kota Garut dan menetap sekitar tahun 1356
H pergi ke Colombia mendirikan Jami’ah Al-islahudin.

Perlu dikemukakan disini, bahwa selama bermukim di kota Garut

Sayyid Abdullah Dahlan tetap membina Madrasah Al-Khoeriyyah. Paling

utama membina guru-guru (pengajar Madrasah Al-Khoeriyyah) dengan
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berbagai ilmu keagamaan. Berkat hasil binaanrya salah seorang muridnya

Syarif Ahmad Al-Gadri dipercaya menjaci penulis beliau dalam

menyusun kitab-kitab karangannya. Diantara kitab hasil karya Sayyid
Abdulloh Shodaqoh Dahlan adalah:
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Menurut Ustaz Abdullah Dahlan, selania melaksanakan kegiatan-
kegiatannya, Sayyid Abdullah Dahlan selalu mendapat dukungan dari
istri-istrinya yaitu Ny. Sy Maemunah binti Ali Al-Gadri dan ibu Nur aeni
binti KH. Kurtubi yang setia mendampingi beiiau sampai akhir hayatnya

sekitar tahun 1942 M dan dimakamkan kampung Ciparay Girang

kecamatan Karangpawitan kabupaten Garut.
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b. Syarif Abdurrahman Al-Gadri

Beliau adalah keluarga Al-Gadri berasal dari Kalimantan Barat (koa
Pontianak), kedatangan beliau di kota Garut atas panggilan Syarif Musa
bin Ahmad Al-Gadri untuk membantu usahanya dibidang pertanian dan
pemasaran hasil pertanian.

Syarif Abdurrahman Al-Gadri dipanggil untuk diangkat scbagai
kuasa usahanya, mengingat usaha dibidang pertanian pemasarannva
mendapat kemajuan yangisangatipesat’

Syanif Abdurrahman Al=Gadr dinikahkan dengan Syarifah Muzni
putrt Syarif Musa dari| istrinya Siti Munigar Bandung, walaupun tidak
berlangsung lama.

SyarifiAbdurtahmdn At-Gadri adalah galah seorang perintis pendiri
Madrasah Al-Khoeriyyali'yang selaly aktif membina kegiatan pendidikan,
terutama dalam| bidang /penyediaan dafia, Bahkan beliau sclaku donatur
tetap sampat akhir hayatnya pada tahun 1942. Beliau dimakamkan di
pemakaman Samoja kampung Ciparay kecamatan Karangpawitan

Kabupaten Garut,

¢. Al-UstazSyekh Sulaeman
Beliau seorang ulama lulusan Universitas Al-Azhar Kairo Mesir.
Beliau pernah pula mengajar di Irak dan Libanon. Atas permintaan Sayyid
Abdullah Shodaqoh Dahlan, Ustaz Sulaeman menjadi guru pertama pada

Madrasah Al-Khoeriyyah Garut. Walaupun asal usul beliau tidak banyak
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diketahui, beliau menikah dengan seorang istri bernama Ny. Iroh, setelah
satu tahun mengabdikan diri di Madrasah Al-Khoeriyyah Garut,
selanjutnya pergi ke Bandung dan menurut beritanya beliau wafat di Tegal

(Jawa Tengah).

2. Periode Pengembangan

Berselang setelah wafatnya—Sayyid Abdullah Dahlan sekitar tahun
1942 M, Madrasah Al-Khoenyyah, dapat mempengaruhi perkembangan
kemadrasahan, terutama dalam ¢ara=¢ara;dan metode pembinaannya. Selain
merasa kehilangan tokoh utamanya.juga | mempertahankan kemajuan dan
dalam meningkatkan mutu pendidikan yang nampainya sudah berjalan secara
mulus.

Sejalan dengan sitwasSi-yafig \meérminta perhatian kepada generasi
penerus, dalam periode’-perkembangan “Madfasah Al-Khoeriyyah banyak
ditandai dengan munculnya perubahan sistem pendidikan terutama bidang
kelembagaan maupun metode pengajaran yang dikembangkan. Selain itu
sistem sosial kemasyarakatan sebagai kepedulian terhadap pembinaan
masyarakat, tetap dilangsungkan atas kerjasama para pendiri yang masih
memiliki semangat kerja pendidikan.

Sebenarnya sejak awal 1927, semasa Sayyid Abdullah Dahlan masih
aktif membina, pengajar di Madrasah Al-Khoeriyyah telah dibebankan kepada

Al-Ustaz’ Syekh Sulaiman. Dalam mengembangkan pengajarannya, Syckh
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Sulaeman menggunakan kurikulum lokal dengan tidak mengikuti kurikulum
yang ditentukan pemerintah Belanda. Walaupun Syekh Sulaeman mengajar
hanya satu tahun yaitu tahun 1927-1928, namun telah mendatangkan hasil
yang mapan, bahkan banyak murid kelas ! telah dapat menguasai materi
pelajaran dari buku-buku sumber yang diajarkan,

Sctelah pengajaran Al-Ustas’ Syckh Sulaiman ke kota Bandung maka
berkat usaha dari Habib Alwi didatangkalah penggantinya vaitu Al-Ustas
Abduiloh bin Hamid sejak tahun 1928 yang populer dengan sebutan Al-Ustaz
Hinduan. Semasa kepemimpinan;Al-Usta7 Hinduan maka terjadi perubahan
buku-buku sumber, dimana peliau hanya menggunakan buku-buku diktat yang
dipersiapkan oleh beltau sendirt: Sejak 'saat’itu mulai diterapkan jenjang kelas
persiapan yattu A, Kelas B, dankelas. Cqumiah/myridspada masa itu  sckitar
60 siswa. Al-Ustaz’ Hinduamsangatamempethatikan pelajaran  bahasa Arab
dan ditambah dengan bidang pengajarafiolahyragajuga banyak menggunakan
media peragaan dan demonstrasi. Bahkan tiap seminggu sekali para siswa
belajar diluar kelas dengan metode karya wisata, walaupun Al-Ustaz Hinduan
melaksanakan tugas mengajar di Al-Khoeriyyah hanya selama lima bulan
namun keberhasilannya cukup mengesankan bagi para anak didiknya.

Masih pada tahun 1928 juga, Al-Ustaz Hinduan mengikuti Jambore di
Amsterdam, kemudian melanjutkan pendidikannya di Universitas Al-Azhar
Mesir yang selanjutnya memimpin beberapa madrasah di Pekalongan Jawa

Tengah.
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Tahun 1929, sebagai hasi! usaha Habib Alwi didatangkan seorang guru
bernama Al-Ustaz Nasir. Masa ini terjadi pula perubahan buku sumber, buku-
buku yang digunakan Al-Ustaz’ Nasir dalam proses pengajarannya adalah
buku sumber diktat yang ditulis sendiri, karena beliau mengajar di Madrasah
Al-Khoeriyyah Garut selama satu tahun akhirnya Habib Hasan bin Huesin Al-
Habsyi mendatangkan penggantinya bernama Muhammad bin Sadik Al-Jufri
kemudian dilanjutkan oleh Al-Ustaz Mardo’i, Al-Ustaz’ Anwar dan Al-Usta//
Tamimi yang berasal dari Johor.

Kemudian pada kurun;waktu-dua tahun yaitu dari tahun 1930 sampai
tahun 1932 tidak berbeda dengan Aahun sébelumnya sering terjadi perubahan
pimpinan madrasah diantaranya Ustaz Awod lulusan Muawanatu!l ikhwan
Cianjur, ustaz Ahpudh\ulusan Jamitatul Khoer Jakartadustaz Mahpudh selalu
aktif dengan memberikan kurSus bakiasa Belanda dan bahas Inggris diluar jam
pelajaran madrasah. [Tahun_1932'Madrasah Al-Khacriyyah dipimpin oleh Al-
Ustaz' Syarif Syurur Al-Gadn dengan dibantu beberapa pengajar lainnya
sepertt Ustaz Muzakir (Yogyakarta), Ustaz Syarif Ahmad, Ustaz Syarif
Sholeh, Syarif Yusuf, Syarif Syalim, Syarif Abu Bakar Habib Ali Dan Syarif
Mahmudh.

Pada masa itu terjadi perkembangan jumlah murid hingga mencapai
250 murid dalam jumlah 8 kelas dan ditambah ruang kelas darurat. Murid-

murid banyak berdatangan dari luar kota Garut.
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Dengan pesatnya perkembangan pendidikan yang diselenggarakan
Madrasah Al-Khoeriyyah maka tahun 1937 mendirikan cabang Madrasah Al-
Khoeriyyah di Garut kota (jalan bank-Garut) dengan susunan pengurus

sebagai berikut:

Ketua - H. Abdul Qodir kardi
Penulis . A, Jaohari
Bendahara - 1. Abdul Qodir Kardi
Anggota  : 1. M. Madroji

2 H. Umar

3. H. Ahmad

Jumlah mund MadrgsahcAl-Khoeriyyah cabang Garut kota ketika itu
terdin dari dua kelas kegiatan yaitu kelas pagi dan kelas siang, kelas pagi
berjumiah 15 murid dan kelas’stang’ berjumlah 435 murid. Pengembangan
selanjutnya sekitar tahun/1938 -membentuk kepengurusan Madrasah Al-
Khoenyyah Garut kota dengan nama Dajfiah Janah Al-Khoeriyyah sebagai
upaya peningkatan 'mutu kependidikan-di_sana/Adapun susunan pengurusnya

adalah:

Penasehat 1 : Sayyidi abdulloh Dahlan
Penasehat [I : KH. Rd. Tamam

Ketua : Rd. Kartamihardja
Sekretaris 1 : Rd. Danumihardja
Sekretaris II : Rd. Yusuf

Bendahara : Tubagus a. Halimi

Anggota . 1. Rd. Adimiharja
2. KH. Bukhori
3. H. Dasuki
4. A Qodir Kardi

Penyelenggaraan madrasah ini berlangsung dengan jumlah murid 400

murid/siswa.
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Keberhasilan para murid kelas pagi di madrasah tersebut dirasakan
sangat cepat. Menurut Bapak Dahlan Abdullah hal ini dimungkinkan karena
murid-murid saat itu berasal dari lulusan sekolah-sekolah umum, seperti HIS
Vervog, dan Sahakel. Menurut Ustaz U. Jejen penyelenggaraan pendidikan di
Madrasah Al-Khoeriyyah (cabang) Garut kota berlangsung hingga 1942 M |
karena kondisi kesehatan Al-Ustas Ahmad mulai terganggu dan banyak
pengurus madrasah yang mengundurkan _din. Walaupun madrasah cabang
sempat ditutup, tapi tidak™ mengganggu| keberlangsungan proses belajar
mengajar di Madrasah Al:Khoenyyah' Ciparay Garut, bahkan menurut
keterangan  D. Abdullah,” Al-Ustaz__Alimad bisa kembali mengajar di
Madrasah Al-Khoeriyyah sekitar tahun 1946-1947, karena situasi keamanan
negara masa penjajahan Al-Ustaz Ahmad mengungsi ke daerah yang aman.
Konon dikatakan pada tahun”1949/pergi ke Jakarta dan mendirikan madrasah
dengan nama Madrasah lAl-Kheeriyvah-hingga“sekarang telah mencapai 20
madrasah yang terdini dari TK, Ml, Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.

Adapun perkembangan Madrasah Al-Khoeriyyah induk yang berlokas
di Ciparay Garut sempat terganggu situasi penajajah, maka untuk sementara
sekitar tahun 1947 sempat ditutup mengingat banyaknya masyarakat yang
mengungsi termasuk para pengelola madrasah.

Sekitar tahun 1949, setelah situasi sedikit aman, Madrasah Al-
Khoeriyyah dibuka kembali atas prakarsa Ustaz Zakariya dan rekan-rekannya,

sejak tahun 1949 Madrasah Al-Khoertyyah terus berkambang seperti sedia
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kala bahkan mulai tahun 1969 sejalan dengan tuntutan masyarakat maka
upaya mengikuti ujian persamaan 30 muiai dilaksanakan.

Sejak saat itu sampai sekarang Madrasah Al-Khoeriyyah terus
berkembang dan sekarang telah mencapai 24 kelas dengan jumlah murid

1.562 murid.

. Periode Peningkatan Sistem Pendidikan

Kedua periode diatas tentafig pertumbuhan Madrasah Al-Khoeriyyah
sebenarnya merupakan embrio ‘untuk”perigembangan lebih lanjut yang dapat
membawa Kearah aktivitas| yang/lebih mapan. Periode peningkatan sistem
kependidikan di Madrasah™ Al-Khoeriyyah ini, ditandai dengan adanya
perubahan-perubahan™ dalatn “Sistefn ~Xelembdgdan="dan pengajaran vang
dikelolanya.

Berkaitan dengan kelembagaan Cendetung meneruskan pola-pola vang
dinntis para pendiri, hanya ditambah beberapa kegiatan lainnya seperti
kelengkapan prosedur kelembagaan dengan berbagai perubahan yang sangat
menonjol dari segi kondisi, fisik maupun konsep pemikiran kemasyarakatan
dan kependidikan.

Dalam sistem kependidikan dan perubahan dilakukan meliputi sistem
kelembagaan serta metode yang dikembangkan. Dari segi kemasyarakatan
perubahan terjadi dalam gerakan kepedulian sosial tentang masyarakat.

Disamping itu perubahan yang sangat menonjol adalah dengan terjadinya
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peralihan kepemimpinan, keadaan seperti ini dapat dirasakan sejak awal
berdirinya Madrasah Al-Khoeriyyah sampai masa pengembangan.

Apabila dilithat dari  bentuk fisik, Madrasah Al-Khoeriyyah
menunjukkan  kemajuan  yang cukup pesat, secara empirik dilihat dari
fasilitas fistk bangunan madrasah menunjukkan sistem pendidikan kombinasi
yang terpadu antara yang tradisional (keagamaar) dan modern ‘saint) sekuler.
Dengan sistem kelas sesuai_gaya pendidikan sekolah umum dan dilengkapi
oleh bangunan yang digunakan_amtuk kegiatan pendidikan pelatihan dan
ketrampilan. Secara deskriptif lembaga Madrasah Al-Khoeriyyah khususnya
bangunan fisik merupakan [lokasykegiatan proses belajar mengajar.

Adapun perubahan “yang-nampak antara masa perintisan dengan
peningkatan sistem Kependidikan drantaranya adalai
a. Bidang kelembagaan

Seiring denhgan semakimbertambahnya jumlah murid yang belajar
di Madrasah Al-Khoeriyyah, maka sangat mendesak untuk diadakan
perubahan ataupun perluasan lembaga kemadrasahan yang sedang
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar. Paling utama dalam
penggunaan program pengajaran yang berwawasan keagamaan dan sein
ilmu pengetahuan umum. Dimana status Mad-asah Al-Khoeriyyah masa
sckarang telah terjun ikut ujian persamaan dengan sekolah dasar. Upaya-
upaya yang dilakukan untuk pengembangan fisik sekolah madrasah adalah
dengan adanya perluasan dan penambahan ruang belajar disamping

lokasi lingkungan Madrasah Al-Khoeriyyah.
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Sejak keperguruan dibentuk yaitu tahun 1974 dengan susunan

pengurus Madrasah Al-Khoeriyyah sebagai berikut:

Penasehat . Al-Ustaz Syarif Ahmad Al-Gadri
Pemilik Pendais Karang Pawitan

Ketua umum : Al-Ustaz Syarif Surur Al-Gadri

Ketua | . Al-Ustaz H. Zakariya

Ketua Il - KH. Ali Dahlan

Sekretaris | : Hasan Dahlan

Sekretaris Il : Ali Fuad

Bendahara | : H.Sy. Ummubani dahlan

Bendahara {1 : Prof. Drs. H. Jawad Dahlan.

Pemingkatan madrasah /ini, semakin dirasakan lebih maju dan
kepemimpinan mereka> merupakan, | embrio  pengembangan dalam
melakukan modernisast- kemadrasahan untuk generasi penerusnya,

terbukti dengan adanya penambahan kepustakaan dan gedung UKS,

Bidang kemasyarakatan

Upaya peningkatan ) kehidupans betmasyarakat sangat penting
artinya untuk dapat aktif berpartisipasi dalam kehidupan beragama,
terutama dalam pemahaman keilmuan dan keagamaan merupakan
lembaga pertumbuhan pengalaman agama yang meliputi kegiatan
beribadah dan  akhlag al-karimah.  Terobosan dilakukan dengan
dibentuknya majlis taklim sebagai sarana pembinaan masyarakat dengan
pengajian rutin dan yasinan mingguan.

Pembentukan lembaga majlis taklim bagi masyarakat itu dijadikan
sebagai wahana peningkatan dan pengembangan pendidikan masyarakat

diluar kemadrasahan, dapat dikategorikan sebagai kepedulian pengurus



madrasah terhadap pembinaan orang tua murid pada khususnya, dan

kehidupan sosial keagamaan masyarakat pada umumnya.

Pandangan kependidikan

Khusus untuk peningkatan sistem pendidikan di Madrasah Al-
Khoeriyyah, para pengurus baru tahun 1974 cukup memberikan corak
peningkatan sistem pendidikan yang menonjol dan modernis, dibanding
sistem pendidikan yang/sebehimnya.

Para pengurus yang merupakan para pendiri utama Madrasah Al-
Khoeriyyah dengan kemampuan danphasil pengalaman mercka merintis
sisteim kemadrasahan dengan memasukkan pelajaran umuom seperti bahasa
Indonesia, berhitung dan ilmu bumi dalam kerangka pendidikan nasional
Pada masa ini Madrasah Al-Khoeriyyah telah melaksanakan tugas schagai
lembaga pendidikan yang bersifat_umum (general education) dengan
program disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional.

Dengan adanya perubahan kependidikan Madrasah Al-Khoeriyyan
membawa dampak pada perkembangan fisik madrasah, penambahan
ruang belajar ruang UKS dan ruang praktik merupakan upaya peningkatan
efektifitas belajar yang memadai.

Selain  pemungsian ruangan tambahan seperti kepustakaan
diharapkan murid dapat bermotivasi untuk minat membaca lebih banyak,
ruang UKS diharapkan murid lebih terdorong untuk memiliki sikap

memelihara kesehatan, walaupun hanya bersifet sederhana.



94

Ruang praktek dimanfaatkan dalam rangka membina ketrampilan
anak-anak, paling utama cara menjahit, cara pembuatan bunga lilin/kain
atau kertas, termasuk tata boga dan tata busana.

[ni berkat dorongan yang pernah  dikembangkan di Madrasah Al-
Khoeriyyah oleh para pengurus kemadrasahan waktu itu, vang selanjutnva
dijadikan dasar pengembangan hingga sckarang tetap memperhatikan

aturan yang ditetapkan pemerintah:

B. Sistem pengajaran di MadrasaWiAl-Khoeriyyah

Madrasah Al-Khoeriyyah' metupakan”salah satu lembaga pendidikan d
Kabupaten Garut yang mengelola pendidikan dengan jalan mengintegrasikan
antara pengajar yang bersifat agamis dengan’pengafararsuimum, alau dengan kata
lain sebagai madrasah melestarikan-nildi=nilaivslami dalam pengajaran umum.

Pada dasarmya Madrasah Al-Khoenyyah-8ebagai madrasah yang menerima
unsur-unsur yang terus berkembang di masyarakat dan mengacu kepada
kebijaksanaan yang dikeluarkan oleh pemerintah sebagai peraturan dan undang-
undang pendidikan nasional.

Usaha peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Al-Khoeriyyah
dilakukan dengan mendinamisir pendidikan cara formal dan non formal dengan
pelbagai pendidikan ketrampilan dan ke permukaan serta pengembangan sumber

daya bag) kehidupan masyarakat.
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Karena Madrasah Al-Khoeriyyah adalah lembaga pendidikan Islam, maka
dalam pengembangan merupakan pemantapan dari pada pendidik keagamaan, dan
mengarah kepada tujuan madrasah secara nasional. Dalam gerak peningkatannya,
Madrasah Al-Khoeriyyah selalu berupaya menciptakan situasi belajar secara
optimal agar mutu pengetahuan, sikap dan ketrampilan dapat dikuasai anak didik
melalui kualitas proses belajar mengajar yang diitkutinya.

Ada beberapa sistem pepgajaran-yang dikembangkan di Madrasah Al-

Khoeriyyah yang meliputi:

1. Sistem pengajaran tradisional

Sistem pengajaran tradisional/ yang/ dikembangkan oleh Madrasah Al-
Khoeriyyah masih tetap mempertahankan tradisi yang.telah diterapkan pada
masa perintisan, dimana.waktu itu, banyak mengajikan bahan-bahan
keagamaan seperti baca Al-Qur’an dan.teor baca (faywid) kitab-kitab kuning,
batk yang disusun sendiri oleh lembaga Madrasah Al-Khoeriyyah
Sebagaimana telah berkembang masa itu, metode yang digunakan adalah
menerapkan metode sorogan dengan pola halagoh dalam proses belajar
mengajar. Kendatipun kitab-kitab itu bertuliskan bahasa Arab sebagaimana
layaknya di pesantren pesantren, tetapi di Madrasah Al-Khoeriyyah tidak
memperkenalkan sebagai kitab kuning.

Pengajaran-pengajaran tersebut, tetap dipertahankan sampat sekarang
dengan metode-metode tradisi itu dengan tujuan mendalami pengajaran-

pengajaran yang islami. Disamping itu pula dilaksanakan secara terpisah dan
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proses kemadrasahan, artinya tidak berlangsung bersamaan dengan waktu
belajar di madrasah. Bagi para murid madrasah ditaksanakan sore han dalam
waktu yang telah ditetapkan berdasarkan kesediaan para pengajar, dan bag:
masyarakat luar persekolahan, secara rutin dilaksar.akan hari Senin dan Jum’at
pada siang hari,

Adapun cara belajar khusus bagi murid madrasah dilaksanakan tiap
jam 14.00-16.00 (sore) dengan tingkat belajar mular kelas 1V s/d kelas VI
secara bergilir untuk masingimasuigytiap minggu satu kali, kecuali Senin dan
Jum’at sementara untuk sorogamtidak-ditétapkan bagi nap waktu, melainkan
bagi siapa saja diantara munid yang berhasrat mengaji serta kitab apa vang
akan dipelajaninya.

Berbeda, dengan mctode tanya“jawab dtau . metode hatalan, metode
bandungan misalnya diterapkan_uptuk mata pelajaran Al-Qur’an dan kitab-
kitab berbahasa Arab ‘secara‘individual’ dam bgrgiliran. Praktisnya guru atau
Ustaz membaca satu kah atau dua kali, kemudian munid mengulang bacaan
pengajaran yang telah dibacakan guru atau ustaz yang membimbingnya.
Dengan metode in1 mund dilatih untuk mengemukakan kemampuan dirinya
dalam menyerap pelajaran vang sedang dikajinya.

Adapun metode sorogan dilakukan dengan memben contoh bacaan
ayat Al-Qur’an atau macam kitab dengan penjelasan sesual pembahasan
materi yang diajukan mund, sementara guru atau Ustaz menuntun bacaan

untuk dingat dan dapat mengembangakan pemaknaan tersendirt.
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2. Sistem Pengajaran Modern

Metode pengajaran modern yang digunakan di Madrasah Al-
Khoeriyyah Garut banyak perbedaannya dengan sistem halugoh yang
menerapkan metode bandungan, atau wetonan, karena memang metode-
metode seperti i seperti digunakan cara masing-masing. Sementara sistem
pengajaran modern dilaksanakan dengan menerapkan sistem pengajaran
klasikal sebagaimana diterapkan pada-pendidikan dipersekolahan lainnya.
Agaknya ada berlainan sebutan balikan ada jenis metode yang berbeda dengan
metode di sekolah-sekolahiumumesepertt memasukkannya metode yang
berfersi arab, contohnya fadribat bagi.sebutan latihan atau drill.

Sejalan dengan adanya metode integritas sifat pengajaran, maka secara
teoritis ban yak _menggunakan_berbagaidmetode-dengan sistem pendekatan,
adapun titik tekan pengembangannya adalah sistem islamisasi yaitu pada
pengkajian ilmu keagamaan dengan’ memodifikasi ilmu-ilmu umum. Sebagai
langkah memodifikasikan dua jenis pengajian ilmu tersebut mengarah kepada
pengembangan kurikulum yang telah ditetapkan departemen agama.

Dalam beberapa hal mengenai pengambilan keputusan sendiri menurut
salah secorang kepala madrasah, usaha mengintegrasikan pengajaran agama
dengan pelajaran umum dalam kurikulum bukan suatu hal yang mudah dapat
dipahami mengingat sifat kurikulum DEPAG nampaknya sulit untuk dirubah,
Selain harus memperhatikan tingkat kemampuan anak juga faktor penunjang
dan lingkungan madrasah, belum lagi kendala yang berkaitan dengan tenaga

pengajaran membuat sedikit kewalahan terutama guru-guru eksak.
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Menurut para guru, integrasi kurikulum ‘ni menuntut para peserta
didik yang berpotensi dengan kemampuan diatas nilai rata-rata. Hanya saja
yang menjadi bahan pertimbangan adanya ketentuan anak didik diharuskan
mengikutl  pengajaran agama yang bersifat kepesantrenan pada siang hari,
dengan kitab yang ditentukan dan pengalaman ayat-ayat Al-Quran yang
dirclevansikan dengan kurikulum Departemen agama.

Sebagal hasil penelitian_usaha untuk mempertahankan konsep
pendidikan keagamaan di <Madrasah Al-Khoeriyyah, juga terlihat dalam
bentuk metode pengairan. Dalamgmphikasinya dilaksanakan secara modifikasi
dan terintegrasi antara nilai-nilai Jslam dan/ umum dalam artinya tidak terjadi
pendikotomian ilmu.

Model pengertian\ni hanya-dilakukan WBagi frurid-murid kelas 1V s/d
VI sementara untuk kelas™h |s/d JH\ masih dalam bentuk hafalan-hafalan
pengajaran keagamaamterkadang dengan.memperienalkan kekuasaan Allah
SWT. dengan lingkungan alam.

Tanpa mempersoalkan sulit atau tidaknya diantara sekian banyak
murid yang belajar di Madrasah Al-Khoeriyyab, beberapa murid banyak
terdengar membacakan ayat-ayat Al-Qur’an diluar jam pengajaran waktu
istirahat.

Diantara dewan sekolah yang kebetulan hadir mengatakan: kcadaan
murid yang sedang belajar itu, pada umumnya sejalan dengan orang tua

mereka yang menginginkan anak-anaknya untuk memahami keislaman.
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disamping berharap agar anak-anaknya tidak menjadi anak nakal, brutal
bahkan tergolong kriminal.

Dengan pola pengajaran sistem memodifikasi nilai-nilai Islam dalam
pengajaran umum dapat dikatakan bahwa Madrasah Al-Khoernyyah adalah
madrasah yang menerapkan sistem pelajaran yang bersifat integrative atau
terpadu, dengan kata lain merelevansikan nilai-nilai agama dengan pengajaran

umum.

. Sistem Pengajaran Tak Khusus
Pengajaran tak khusus yang dilaksanakan di Madrasah Al-Khoeriyyah,
adalah dalam rangka menunjang pendidikah yang dilaksanakan di madrasah.
Kegtatan tni merupakan upaya_para. pengeiola _untuk mengembangkan
kemampuan praktis para_murid terdidik. Menurut petugas pengajaran
ketrampilan, bahwa disamping anak berkemampuan teoritis, juga berkemam-
puan cara praktis. Dari kegiatan ini murid diarahkan kepada jalur ketrampilan
sebagai pengembangan sumber daya manusia.
Pendidikan tak khusus diwujudkan dalam dua bentuk, yaitu:
a. Pendidikan kebahasuan
Dalam rangka menunjang murid-murid untuk memiliki kemampuan
komunikasi secara global, maka disediakan dua jenis pendidikan bahasa
yang masing-masing menangani pengembangan bahasa yaitu :
1) Kursus bahasa Arab dengan nama Markalah Dirasat all-Lugat al-

‘Arabiyyah



kursus kedua bahasa tersebut dilaksanakan secara terpisah dengan
dilakukan cara bergiliran dengan sistem pengenalan dan percakapan.
Cara bergiliran ini biasa dilakukan untuk masing-masing dua kali
pertemuan dalam satu minggu yaitu setiap hari jum’at dan senin,
dengan sasaran murid kelas V dan V1. Adapun bahan vang diberikan
berupa buku yang -diterbitkan—percetakan umum, artinya tidak
menggunakan hasil| penydSunan jpengajar, namun begitu materinya
hasil pemikiran yang disesuaikan dengan kemampuan usia anck
sekolah dasar, ini dalam’/‘rangka| memperkenalkan bahasa Inggris
sementara untuk bahasa Arab materinya hasil dari karya para

pengelolamadrasahy

b. Pendidikan ketrampilan
Dalam 'bahasan’ “terdahulu.. telah/~disinggung bahwa dalam
kurikulum dimasukkan juga mata pelajaran PKK atau pendidikan
kerajinan dan ketrampilan. Untuk pemantapan pengajaran PKK ini
dilakukan juga di luar madrasah, dengan waktu-waktu tertentu, yaitu
dilaksanakan tiap satu bulan sekali dengan sistem kebersamaan, artinya
dilakukan dalam praktek dilingkungan sekolah sendiri dan tergantung
pada bakat dan kemauan masing-masing murid. Adapun pelaksanaan
dilakukan dengan cara bergilir. Jenis ketrampilan diantaranya ada yang

bersifat seni seperti Qosidah, tataboga cara pembuatan kue-kue, tata
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busana, cara memotong kain dan menggunakan mesin jahit dan kerajinan
tangan seperti pembuatan bunga-bunga plastik. Kegiatan-kegiatan tersebut
jelas dalam rangka membantu mengembangkan potensi anak didik, yang
erat kaitannya dengan pendidikan meningkatkan sumber daya manusia

dibidang ketrampilan.

4. Sistem Kemasyarakatan

Kondisi masyarakat , lingkGngan. Madrasah Al-Khoeriyyah telah
mendapat kemajuan dikarenakan adanya)perubahan sikap keagamaan dan
pembangunan yang bersifat|spsial dan ilmu pengetahuan.

Sikap keagamaan masyarakat/ lingkungan madrasah aktif mengikuti
pengajian-pengajian rutin yang diselenggarakan pada sore hari. Hubungan
masyarakat dengan madrasah ini, merupakan kesadaran untuk saling
mengembangkan sumber_daya_manusia_vang ada pada keduanya. Dimana
masyarakat merasa tentram untuk tetap mencari iimu dari lokasi vang
disediakan para pendiri madrasah sementara murid-murid yang belajar
mendapat perhatian dari lingkungan masyarakat manakala ditemukar. hal-
hal yang dianggap negatif, untuk segera dilaporkan pada sekolah, terutama
dalam kaitannya dengan keagamaan.

Perubahan pembangunan, masyarakat banyak terlibat langsung dalam
kegiatan dan mendukung sepenuhnya untuk kemajuan madrasahnya, baik
secara fisik bangunan maupun dalam meningkatkan efektifitas proses belajar

mengajar. Dari kegiatan ini banyak masyarakat difungsikan untuk menjadikan
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dewan madrasah, efek yang dirasakan oleh masyarakat dan kegiatan itu,
dapat meningkatkan mutu kehidupan baik yang meliputi aspek material
terutama aspek spiritual.

Wujud sosial masyarakat terhadap Madrasah Al-Khoeriyyah
diantaranya kesadaran mereka dalam membantu perluasan dan pengembangan
bangunan fisik madrasah. Masyarakat ikut aktif mengerahkan kemampuannya
untuk terlaksananya pembangunan, dengan menyumbangkan tenaga, pikiran
bahkan kemampuan materi.

Ada dua pendekatan; yang -me€nymbuhkan kemajuan dilingkungan
Madrasah Al-Khoenyyah yaitu:

1) Aspek keagamaan sebagai pola peningkatan pengamalan ibadah sosial
tentang keberhasilan dan kesehatan lingkungan,

2) Aspek pendidikan, | .pengembangan/\ lingkungan hidup  dengan
meningkatkan  Kepiatan |_pendidikan. terGtama dalam  menghadapi

masyarakat lemah yang merasa perlu untuk dibantu.

C. Merelevansikan Nilai-Nilai Islam Dalam Pengajaran Umum

Sesuai dengan karakteristik Permasalah dan tujuan penilaian, maka untuk
mengetahui lebih rinci tentang aktifitas pembelajaran di Madrasah Al-Khoeriyyah
penelitian ini diarahkan kepada gejala-gejala yang muncul dalam rangka
merelevansikan nilai-nilai Islam dalam pengajaran umum.

Bagi Madrasah Al-Khoeriyyah usaha perbaikan mutu pendidikan

keagamaan dengan cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa, terciptanya pribadi-
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pribadi mushm yang bertakwa dan berakhlakul karimah, telah dirintis sejak awal
perintisan  sampai masa pengembangan, sejalan dengan pengembangan dan
sejarah bangsa Indonesia, sejak abad XX lembaga pendidikan keagamaan
khususnya Islam mengalami penyesuaian-penyesuaian. Sekembalinya para pelajar
Indonesia yang mengikuti pendidikan luar negen terutama diarab, mereka
membawa pikiran-pikiran baru. Dialami juga oleh Madrasah Al-Khoeriyyah pada
tahun 1927 sayyid Abdullah Shodageh-Dahlan berselang pulang dar Universitas
Al-Azhar Kairo Mesir dapat merubali bsituaSi| masyarakat Ciparay Suci Garut
dengan pendirian madrasah sebagai ajangt€mpat pendidikan.

Pengajaran berawal dart”pendidikan “yang mengkhususkan keagamaan,
yakm pengajaran Al-Qur’an, hadits, fiqi (berbahasa arab) agidah (berbahasa arab)
akhlak (bahasa arab) dan"/ugal al-‘arabiyah | Adapun sumber pengajaran yang
digunakan Madrasah Al-Khoeriyyah.antara lain’
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Pelaksanaan program pengajaran dari awal perintisannya senantiasa
ditunjukkan untuk menyadarkan masyarakat pada pengajaran agama lslam,
bahkan dalam uraiannya diterjemahkan ke dalem aspek-aspeck kehidupan
beragama. Hasil yang diharapkan dalam pengajaran adalah segala perbuatan yang
hanya mengharapkan rida Allah SWT. dan hubungan sesama manusia masyarakat
kewajiban dalam kehidupan bermasyarakat.

Pengajaran yang disampaikan kepada para peserta didik masih
menggunakan metode tutorial, dimanaguru memberikan penjelasan secara umum
tentang materi pengajaran dengan SistemsKomunikasi satu arah. Dengan hanya
metode tutorial dapat dirasakan~kurang,\karena murid-murid yang belajar pada
umumnya pasif, duduk, dengar,”catat-dan membaca kadang tidak bisa untuk
bertanya.

Kendatipun matert yangsdigunakan \nfasih berbeda dengan ketentuan
kurtkulum yang disusun|pemerintah pada wakititu/naklum masih bercokolnya
penjajah Belanda di Indonesia, namun belajar tetap bertahan dalam membina
bangsa di bidang pengetahuan keagamaan.

Pencerahan pengajaran di Madrasah Al-Khoeriyyah mulai berkembang
sekitar tahun 1949 dengan memasukkannya pengajaran ketrampilan bahasa selain
bahasa Arab juga bahasa Indonesia, Inggris dan Belanda, mulai dimasukkan
untuk dipelajan sejak masa ini pula cara-cara belajar yang berbeda dengan masa.
Sebelumnya. Menurut bapak Abdullah Dahlan perubaian cara belajar waktu itu

mengingat pengajaran bahasa harus langsung dipraktekkan dengan mengikuti
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ucapan-ucapan guru maka metode yang digunakan adalah latihan langsung (drii/)
agar memihki wawasan kebahasaan yang lebih mapan.

Disamping itu aspek yang diperhatikan dalam mengembangkan metode
adalah kemampuan peserta didik, schingga proses belajar mengajar yang
dilaksanakan dapat memberi iklim pembelajaran secara efektif dan efesien dengan
lahirnya peserta didik yang memiliki sifat kritis, mandiri, kreatif dan mampu
memecahkan masalah sendiri serta-mampu-bersaing dalam dunia global dengan
berlandaskan nilai-nilai Islam.

Dalam pengembangan |pengajatan bahasa ada beberapa metode yang

nampak digunakan di Madrasahi-Al-Khoeriyyah antara lain:

1. Metode I'onetik: digunakan dalam rangka memusatkan perhatian pada
aspek pendengaran dan-pengucapany-Pelaksanaannya dengan men-
dengarkan’ dan 'ketmudran® diikutt 'pengucapannya oleh murid secara
bersama.

2. Metode Membaca® digunakan dalam rangka membimbing murid untuk

mengikuti bacaap-purw-pengajar

Metode  Lisan: digumakan® “dalam " mclancarkan  dan  kefasihan

pengungkapan huruf-huruf dalam jenis huruf yang berbeda

[PS)]

Dengan masuknya materi ini merupakan fenomena baru dalam menjajagi
kebutuhan dimasa mendatang baik untuk madrasah maupun masyarakat. Guru
memenuhi tuntutan tersebut, Madrasah Al-Khoeriyyah kemudian memasukkan 6
(enam) mata pelajaran selain pelajaran bahas, seperti berhitung, ilmu bumi,
sejarah, dan olah raga, semua pengajaran ini bertuliskan latin. Pemasukan
pengajaran tersebut dalam rangka melaksanakan undang-undang pendidikan
nomor 12 tahun 1945 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa

belajar di sekolah agama yang telah dapat pengakuan menteri agama dianggap
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telah memenuhi kewajiban belajar, oleh departemen agama pada tahun 1958/1959
dilakukan usaha pembaharuan sistem pendidikan pada madrasah dengan
memperkenalkan wajib belajar (NWB).

Terlepas dari pengaruh politik yang sedang berhadapan antara dualisme
pendidikan di jaman penjajahan Belanda, proses pengajaran Madrasah Al-
Khoeriyyah tetap mengajarkan pengajaran-pengajaran umum dengan berbagai
pendekatan metode, pengolahan _dan_memproses pengajaran untuk tidak
menimbulkan gejolak salah pahamd masyarakat, banyak dilakukan dengan
sosialisasi keagamaan.

Scekarang masa krisis |nasional\bergejolak, praktisi-praktisi atas dasar
bawah atau sentralisasi dan desentralisasi terus berlaju relevansi pengajaran vang
bersifat agama dan _umum, tpaya integritas nilai-mlaidslam dalam pengajaran
umum bagi Madrasah Al-Kheeriyyah/bukan/suatu hal yang baru, melainkan
justru telah dilaksanakan s¢jak.awal Kemerdekaan negura republik Indonesia.

Berkata salah seorang kepada Madrasah Al-Khoeriyyah bahwa dalam
mengtdentifikasikan bahan pengajaran dengan cara memasukkan ide-ide baru
secara praktis yang memang dalam kurikulum tidak tersurat. Secara khusus dalam
mengapresiasikan dengan gagasan-gagasan yang dapat meningkatkan anak
terhadap nilai agama.

Masalahnya adalah bagaimana teknis dan metode merelevansikan nilai-
nilai Islam di dalam pengajaran umum? Sementara dapat diketahui bahwa

memadukan antar nilai-nilai Islam yang normative dalam pengajaran umum
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bukanlah sesuatu yang sembarangan dapat dijalankan. Dari hasil penelitian
nampaknya dalam proses pengajaran tersebut ada menggunakan pendekatan
sentetik dan analinik.

Sentetik adalah pendekatan memperdayakan Al-Qur’an guna menso-
lusikan  akhlag, artinya selain menyampaikan bahan secara bukti objekuf
empirisnya juga pesan subjektif dengan nilai-nilai keagamaan

Al-Quran dijadikan sebagai data pedoman hidup vang serba lengkap
berasal dari Allah SWT. adapungdpmensosialisasikan ayat-ayat Al-Qur’an
disesuatkan dengan materi yang telah-disusun’oleh masing-masing guru.

Selanjutnya hasil wawancara ada dikatakan bahwa dalam merelevansikan
nilat-nilat Islam dalam pengajaran’umum, ayat-ayat Al-Qur’an ada vang secara
langsung dimasukkan ada\pula yang-datam bentuk térjemahannya.

Menurut beberapa |péngajar/-di /\Madrasah Al-Khoeriyyah proses
pengembangan matert umum_banyak berlandaskan-kcpada ayat-ayat Al-Qur’an.
Al-Qur'an dyadikan dasar pernyataan normative vang dianalisa pada level
obyektif dan tidak sobyektif. Al-Qur'an dimunculkan sebagai paradigma
mensosialisasikan nilai-nilai Islam dalam pengajaran umum, telah lebih awal
disusun dan direlevansikan dengan topik yang dibahas, namun begitu,
implikasinya berprinsip pembentukan tingkah laku dengan berpola Islam dan
tidak bersifat pemaksaan. Penerapan ini untuk membuka wawasan ketlmuan

dengan pendekatan persuasive berdasarkan kemampuan anak didik sendiri.
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Untuk memberikan penjelasan dalam prospek yang meyakinkan,
dilakukan beberapa pendekatan diantaranya :

1) Pendekatan pengalaman yaitu dengan memberikan pengalaman keagamaan
sebagai penanaman nilai-nilai keagamaan. Metode yang digunakannya adalah
pembenian tugas, latithan dan tanya jawab serta latihan keagamaan.

2) Pendekatan pembiasaan, dilakukan dengan praktek-praktck kcagamaan,
latihan, pelaksanaan, tugas dan pengalaman langsung di lapangan.

3) Pendekatan emosional, dilakukan/pdalam | memberikan penjelasan melalui
cerita-cerita, ceramah dan|mengkaitkan “masalah pengajaran dengan gejala
alam yang nyata.

4) Pendekatan rasional, dilaksanakan dengan’penyampaian hikmah dan fungsi
keagamaan bagl kehidupan/ prosesnya dengan mexgganakan tanya jawab dan
latthan dan penugasan.

5) Pendekatan fungsional, jpenyeswaiam _pehyampaian bahasan dengan
kemampuan anak didik artinya tidak memberikan uraian penjelasan yang
terlalu jauh keillmiahan.

Kelima pendekatan dipandang relevan dengan tuntutan kebutuhan murid-
murid, dan efektif mensosialisasikan nilai-nilai  Islam dalam proses
pengembangan pengajaran ini memiliki pengaruh yang kuat dari model

pengajaran secara umum,
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Dengan berbagai pendekatan im1 bagi para pengajar masih ada was-was,
dimana orientasi pengajaran pokok terkadang dapat terabaikan, dan untuk
mengatasinya dilakukan dengan metode resitas: (penguasaan).

Adapun pelaksanaan pembelajarannya, keumumannya, tidak berbeda
dengan pengajar-pengajar di sekolah-sekolah lain sebagai langkah pembelajaran
didahului dengan pembuatan rencana pembelajaran dengan persiapan-persiapan

sebagai berikut:

1. Perencanaan Tahunan
Perencanaan ini disusun berdasarkan GBPP sesuai kalender yang sesuat
jadwal pelajaran. Rencana ani-terdiri dari/rencana semesteran yang meliput
komponen pokok/kensep/tema,.alokasi.waktu. pengalokasian kegiatan belajar
mengajar dibuatkan pula,rencan hapan, sebagai persiapan mengajar disebut
satuan pelajaran (satpel).
2. Persiapan Mengajar
Untuk menyelesaikan bahan dengan GBPP (kurikulum) lebih dahulu
disusun dalam satpel sebagai persiapan mengajar memuat
a. Pokok bahasan/sub pokok bahasan sebagai bahan kajian
b. Penentuan kelas, sementara dan tanggal pelaksanaan
b. Tujuan dart setiap bahan yang akan dicapai
¢. Tujuan pembelajaran khusus
d. Bahan pelajaran dan kegiatan belajar mengajar

e. Penilaian kemajuan belajar siswa berupa tes
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4.
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
Kegiatan belajar mengajar dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut:

a. Kegiatan awal dilakukan untuk memotivasi belajar murid dengan ilustrasi
gambaran bahan yang sudah dipelajari dan dikaitkan dengan bahan yang
disampaikan.

b. Kegatan ini dilakukan dalam rangka mengembangkan gagasan yang
tersirat dalam kurikulum maupun-tersirat.

¢. Kegatan akhir dilaksanakafihdengan memberi kesimpulan dengan
dilengkapi penilaian awal sébagarbaltan materi yang disampaikan.

Pclaksanaan cvaluasi proses belajar_dafam upaya pengumpulan informasi

kemajuan dan kemampuan yang dicapai se¢lama belajar mengajar

Kegiatan terscbut seCara praktisnya dilakukanyang diperdalam dengan
mensosialisasikan ke-Islamain._Selanjutnyal pokok bahasan merelevansikan
nilai-nilai Islam dalam pengajaran‘umum.di Madrasah Al-Khoeriyyah, yaitu
bagaimana mengoptimalkan nilai-nilai Islam dalam pengajaran umum?

Analisa ini menyoroti pelaksanaan sistem pengajaran dengan pengembangan

kecerdasan, model pendekatan dan metodologi pembelajaran yang berdasar

pada penggunaan kurikulum pendidikan di Madrasah Al-Khoeriyyah Garut.
Dalam konsepnya, pendidikan di Madrasah Al-Khoeriyyah adalah
menciptakan manusia yang baik dan berbudi luhur yang mer yembah Allah

SWT. secara benar sesuai dengan ketentuan ajaran syari’at Islam dalam

menunjang keamanan dan ketaqwaan. Mata pelajaran dasar yang disajikan



dalam kurikulum di Madrasah Al-Khoeriyyah ini membaca Al-Qur’an, ilmu
hadis, akidah akhiaq, ilmu figh bahasa Arab yang terdiri atas ilmu nahwu dan
saraf. Untuk memenuhi target kurikulum yang ditentukan departemen agama,
para guru agama pada umumnya memberikan tugas tambahan untuk belajar
mendidik dengan pekerjaan rumah.

Posisi pengajaran keagamaanm merupakan posisi kuat untuk
memberikan bantuan atau bimbingan keagamaan, mengkaji dan mcmbina
anak didik dar segi mental dan spititual dengan tujuan terbentuknya manusia
muslim yang memiliki kedewasaan-dan taat beragama. Kedewasaan di sim
meliputi kedewasaan jasmani, rohani, bérakhlak islami, baik secara logika
maupun etika dan estetika.

Seseorang pengajar/di “Madrasaly AlsKhoeriyyah Garut menjelaskan
bahwa dewasa dari segi jasmani adalah, memiiiki kesiapan fisik untuk mampu
melaksanakan tugas| kehidupan’ baik “dalam | cara, berfikir maupun tenaga.
Kemampuan spiritual diartikan untuk memiliki keyakinan terhadap nilai-nilai
keagamaan dan dapat dipraktekkan bagi semua relasi sosial. Disamping itu
pula anak didik dipacu untuk mampu melaksanakan tugas kcagamaan dalam
hubungannya dengan Allah SWT. (ibadah mahdah), maupun dalam hubungan
dengan manusia dan alam (7badah gocr mahdah) di lain scgi anak dididik
diharap dapat mengendalikan dirt dalam setiap tindakan dan pergaulan,

mengertt pentingnya keschatan, kebersihan dan keindahan,



Sebagai langkah mengoptimalkan proses belajar mengajar  di
Madrasah Al-Khoeriyyah selain peningkatan wawasan dan kompetensi
kemampuan guru, kelengkapan sarana dan prasarana, referensi materi
pengajaran, juga metode pengajaran dijadikan sebagai alat kelengkapan.

Para pengelola madrasah berpendapat, bahwa proses mengkonstruk-
sikan pengajaran  berlangsung dalam merelevansikan nilai-nilai kepada
pengajaran umum diperlukan-—metodeyang sangat tepat. Dalam hal ini
sependapat dengan Rusefendi (1980), bahwa metode yang diterapkan dalam
suatu pengajaran dikatakancefektifabila “menghasitkan sesuatu yang sesuai
dengan yang diharapkan> Makin_ tinggi  kckuatannya untuk  dapat
menghasilkan sesuatu makin“efektif metode itu. Sedang suatu metode
dikatakan efektif _bilavpenetapafinya,dalam mehghasilkan suatu relatif kecil
dalam menggunakan waktud€nhaga damusahia.

Dalam rangka ‘mengaplikasikan_nilai:ntai Islam kedalam pelajaran
umum guru mengupayakan, berusaha dan mengkaji ilmu-ilmu keislaman
dengan berbagai pendekatan metode. Kendati telah banyak metode yang
berkembang sebutannya, tetapi terkadang dalam merclevansikan nilai-nilai
agama pada pengajaran umum di Madrasah Al-Khoeriyyah cenderung
mologis, yaitu guru menyampaikan bahan keagamaan dalam pengajaran
umum hanya bersifat satu arah. Nurur Fuad menyebutkan sebagai hangking
system education atau metode gaya bank. Dimana guru aktif sementara siswa

sebagal pendengar. Gaya ini sebenarnya tidak selamanya digunakan



melainkan saat-saat tertentu untuk meminta perhatian murid dengan adanya
tanya jawab.

Namun berdasarkan hasil penelitian disamping kegiatan pembelajaran
dalam kegiatan kurikulum, juga dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler.
Kegiatan kurikuler dilakukan dalam rangka pelaksanaan kegiatan pengajaran
atau perbaikan dengan pengajaran yang diprogramkan dalam kurikulum.

Berdasarkan pengalaman dan salah seorang guru Madrasah Al-
Khoeriyyah sebenarnya dalam _amerelevansikan nilai-nilai Islam  dalam
pengajaran umum itu mergpakan swaty” hal yang memang bisa  untuk
dilakukan kendatipun kurikulum/itu telah ditetapkan departemen agama,
karena pendidikan merupakan”~gaya~menginternalisasikan pada intelektual
dengan ilmu pengetahuani Menurutnya tidak sedikit.ayat-ayat Al-Qur’an dan
hadis yang menunjukkan tentang ilmiusilmu/yang umum yang dikupas dengan
ilmu keagamaan,

Dari hasil pengamatan, pelaksanaan pengembangan pengajaran tetap

berdasarkan pada kurikulum yang berlaku, proses pengajiannya dilakukan dengan

cara-cara scbagai berikut:

1.

Penckanan kurikulum, dilaksanakan dalam proses mengajar dan belajar murid,
vang menuntun murid untuk mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan
dengan tujuan yang direncanakan.

Pengembangan pengajaran dari proses dilakukan dengan memasukkan nilai-

nilai Islam (sebagai ide tidak terencana)
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Secara skematis dapat dilihat pada gambar berikut;

Tekanan =% Kurikuluni—®Pengembangan ——®  Hasi!

Dapat dikatakan disini bahwa pelaksanaan proses mengajar di
Madrasah Al-Khoeriyyah adalah meliputi dua sisi:
1. Pelaksanaan kurikulum yang menekankan.pengajaran agama dengan kegiatan
menginternalisasikan secara tmumi
2. Pelaksanaan kurikulum |yang“pmenckankan pengajaran umum yang
diinternalisasikan dengan penpajaran‘yang bersifat agama.

Sampai sekarang Madrasah™ Al-Khoeriyyah Garut melaksanakan sistem
pendidikan yang terpadu dari sdatuXegiatanJyang berkaitan satu sama lain untuk
mencapai tujuan pendidikan! yang-.dilarapkan’ Dalam kegiatan pembelajaran
diharapkan dapat menanamkan/hilai-mlaiislam? datara diri sejumlah murid dan
mampu menunjang pengembangan wawasan pada murid untuk menguasai ilmu-

ilmu pengetahuan, teknologi, komunikasi dan ketrampilan.



BAB 1V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan beberapa pembahasan pada bab terdahulu, maka dapat

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Merelevansikan nilai-nilai [slam dalam pengajaran umum adalah menuntut
manusia yang beriman dan,bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa yang
terrealisasikan dalam ketaatan ‘benbadah dengan kesempurnaan ilmu
pengetahuan, yang menumbuhkan| rasa cinta tanah air, semangat kebangsaan,
setia kawan, dan bersosial masyarakat(Dengan demikian perlu dikembangkan
melalui sistem belajar mengajar yang dapat menumbuhkan rasa percava diri,
bersikap dan berperilaku ingyatif dan kreatif,

Dalam proses merelevansikan nilai-nilai Islam kepada pengajaran
umum merupakan pengembangan ilmu pengetahuan yang dilandasi al-Qur'an
dan hadis. Ditengah pelaksanaan proses pengajaran untuk merelevansikan
dikembangkan dengan sistem pendek atau metodologis yang bersitat mu/fti
approach yang disesuaikan dengan perubahan-perubahan dan tuntutan
masyarakat. Dibidang kependidikan untuk tidak ketinggalan zaman yang
terjadi dalam nilai sosial, ekonomi politik dan kebudayaan. Mengingat aspek
sosio kultural dalam perkembangannya tidak dapat dipisahkan dengan proses

pembelajaran.
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2. Merelevansikan nilai-nilai Islam dalam pengajaran umum telah dimulai sejak
awal kepemimpinan Al-Ustaz Syarif Ahmad Al-Godri dengan melengkapi
bidang pengajaran umum yakni bahasa Indonesia, berhitung, ilmu bumi, ilmu
pengetahuan alam dan sejarah. Adapun penyampaian  bahan-bahan
pengajaran  umum ini selalu dijelaskan dengan nilai-nilai ke-lslam-an,
pendekatan merelevansikan tersebut dilakukan dengan memperhatikan aspek
emosional dan aspek ingatan untuk di dorong pada keyakinan terhadap Allah
SWT. dan mengamalkan gilai-nilai keagamaan, selain itu didorong untuk
dapat hidup berkembang) di_‘masyarakat dengan pembekalan ilmu
pengetahuan. Metode-metade yang dikembangkan tidak berbeda dengan
metode-metode  yang  dikemukan“ahlilsahli pendidikan seperti ceramah.
latihan, pemberian tugas, tanya jawab dan kadang-kadang ada metode Aiwar,
mukhadarah dan imla’..

Konsepsi merelevansikan nilai-nilai Islam dalam pengajaran umum
adalah rencana mensosialisasikan nilai-nilai Islam melalui cara-cara tertentu
untuk membimbing dan mendidik murid tentang sikap dan ilmu pengetahuan
yang harus dimiliki, sehingga menjadi manusia yang berwawasan keilmuan
dalam merevilasasi berbagai aspek kehidupan. Karena semva bidang
pengajaran dapat disosialisasikan dengan nilai-nilai Islam baik itu pengajaran
keagamaan, ilmu pengetahuan lainnya termasuk berbagai gejala baru yang
muncul dipermukaan bumi.

3. Merelevansikan nilai-nilai Islam dalam pengajaran umum di Madrasah Al-

Khoeriyyah ternya tidak mengurangi aktivitas belajar munid. Indikatornya
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adalah tidak ditemukan penurunan hasil evaluasi yang dicapai siswa. Bahkan
jauh dari itu, keluaran dan Madrasah Al-Khocriyyah banyak ditenima &

sekolah sekolah lanjutan pavont di Garut.

. Saran

Islamisasi bidang pengajaran umum dengan merelevansikan nilai-nilai
Islam diharapkan mampu membimbing para siswe (manusia) agar menyadari
eksistensinya sebagai khalifah AlHah/"SWT, yang harus mengabdi beribadah
kepada-Nya, membuat kemakmuran, dimuka bumi dengan bekal ilmu
pengetahuan yang dipelajarinya yang direlevansikan dalam kehidupan nyata.

Para peserta didik juga diharapkan dapat memiliki kedewasaan untuk

mampu melaksanakan tugas-tugas kehidupan di masyarakat. Wallahu A*lam.
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